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Kata Pengantar 
Assalamu’Alaikum Wr Wb 
Puji syukur  kita panjatkan ke hadirat  Allah SWT atas rahmat dan 
karuniaNYA kepada kita semua. Penelitian ini merupakan bagian dari cara 
evaluasi institusi  atau kelembagaan dalam melayani mahasiswa khususnya yang 
terkait dengan pendidikan dan pengembangan teknik pengajaran writing pada 
jurusan pendidikan Bahasa Inggris IAIN Surakarta. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji pola retorika yang digunakan mahasiswa dalam argumentative essay academic 
writing, mengetahui secara spesifik perbandingan model pola retorika yang digunakan 
oleh mahasiswa kategori fast learner, medium learner, and slow learner, serta 
memperoleh gambaran nyata pola retorika yang digunakan mahasiswa yang berhubungan 
dengan kualitas tulisan akademik secara keseluruhan.  
Harapannya adalah bahwa hasil penelitian dapat dipakai sebagai 
pertimbangan dalan pengembangan  teknik mengajar writing. Peneliti telah 
mengidentifikasi kemampuan writing mahasiswa pada level paragraph writing. 
Hasil hasil identifiksi menunjukkan bahwa para mahasiswa belum memiliki pola 
retorika yang jelas ketika menulis Argumentative essay. Sebagian besar dari 
mahasiswa belum memunculkan fakta dan hanya sebatas argumentasi opini. 
Penelitian ini merupakan penelitian kelompok dari Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan yang didanai melalui DIPA IAIN Surakarta tahun 2016. Penelitian 
ini akan dilaksanakan selama tiga bulan oleh peneliti dari FITK IAIN Surkarta 
dengan melibatkan mahasiswa yang ada di jurusan tersebut 
Diyakini bahwa penelitian ini masih memiliki beberapa kekurangan baik 
aspek kecukupan, sistematika, ketepatan, dan lain sebagainya. Untuk itu 
diperlukan lagi penelitian lanjutan atau masukan-masukan dari pembaca atas hasil 
penelitian ini. Semoga penelitian ini bermanfaat secara kelembagaan pada FITK 
dan pembaca yang terhormat. 
Wassalamu’alaikum Wr Wb 
 
 
Peneliti 
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Abstrak 
Journal Article writing merupakan matakuliah wajib di Jurusan Pendidikan Bahasa 
Inggris (PBI) semester VI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) IAIN Surakarta. 
Mata kuliah ini bertujuan agar mahasiswa memiliki pengetahuan, wawasan, dan 
kemampuan tentang menulis artikel yang diawali dengan penguatan menulis 
Argumentative Essay Academic Writing. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pola 
retorika yang digunakan mahasiswa dalam argumentative essay academic writing, 
mengetahui secara spesifik perbandingan model pola retorika yang digunakan oleh 
mahasiswa kategori fast learner, medium learner, and slow learner, serta memperoleh 
gambaran nyata pola retorika yang digunakan mahasiswa yang berhubungan dengan 
kualitas tulisan akademik secara keseluruhan. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
dengan menggunakan pendekatan content analysis. Subjek penelitian merupakan seluruh 
mahasiswa semester VI PBI sejumlah 9 kelas. Sample penelitian sejumlah 3 kelas, 
ditentukan dengan model purposive sampling. Teori yang digunakan untuk mengetahui 
pola retorika adalah teori Kamimura and Oi (1996), ada 7 pola retorik untuk 
menunjukkan bentuk argumentative essay. Ketujuh pola tersebut adalah TS (Thesis 
Statement), RE (Reservation), BI (background Information), RA (Rational Appeal), AA 
(Affective Appeal), CC (Conclusion), and HT (Hesitation). Analisis data juga dilakukan 
dengan menentukan score, level, dan kriteria sesuai dengan ESL composition profile yang 
merujuk pada teori scoring profile Jacobs et.al (1981).  
 
 
Journal Article writing is a core  subject in the English Education Department semester 
VI. This course aims to allow students having the knowledge, ideas, and ability to write  
an article towards strengthening Argumentative Essay writing Academic Writing. This 
study aims to describe the pattern of the rhetoric used by students in argumentative essay 
academic writing, to know the specific model comparison pattern rhetoric used by the 
student category of fast learner, medium learner, and slow learner, as well as to gain a 
real pattern of the rhetoric used by students related to overall quality of academic 
writing. This research is descriptive study using content analysis approach. The research 
subject is 9 clases of semester VI PBI. 3 classes will betaken as sample, determined by the 
model of purposive sampling. The theory to determine the pattern of rhetoric is a theory 
of Kamimura and Oi, 7 rhetorical patterns to show the form of argumentative essay. The 
seventh patterns are Thesis Statement, Reservation, background Information, Rational 
Appeal, Affective Appeal,Conclusion, and Hesitation. The data analysis will be conducted 
to determine the score, level, and according to the criteria of ESL composition profile 
that refer to the theory  of Jacobs scoring profile. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Ada empat keterampilan berbahasa yang diterima oleh seseorang 
secara berurutan. Keterampilan tersebut adalah menyimak (listening), 
berbicara (speaking), membaca (reading), dan menulis (writing).  
Diantara keempat keterampilan berbahasa tersebut, menulis merupakan 
keterampilan tertinggi yang dimiliki oleh seseorang. Keterampilan 
menulis setingkat lebih tinggi daripada membaca. Karena menulis 
mensyaratkan gemar membaca. Menurut Douglas Brown (2001) 
writing is the process of writing requires an entirely different set of 
competencies and is fundamentally different from speaking. Written 
products are often the result of thinking, drafting, and revising 
procedures that require specialized skill, skills that not every speaker 
develops naturally. Dari pernyataan tersebut dapat dijelaskan bahwa 
menulis membutuhkan proses berfikir, membuat garis besar, dan 
merevisi yang semuanya itu memerlukan ketrampilan yang istimewa, 
ketrampilan yang tidak dimiliki oleh setiap orang secara alami. Itu 
berarti bahwa seseorang membutuhkan banyak praktek dalam 
menguasai ketrampilan menulis agar dapat menghasilkan teks yang 
bagus.  
Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang tidak kalah 
pentingnya dengan keterampilan berbicara dan kedua keterampilan ini 
saling terkait antara satu dan yang lainnya. Sering kali mahasiswa yang 
memiliki kemampuan berbicara yang baik juga mampu menuangkan 
ide-idenya dalam bentuk tulisan dengan lebih ekspresif. Seorang 
penulis menggambarkan isi pikiran dan perasaannya sama halnya 
dengan apa yang dilakukan dalam berbicara. Keterampilan menulis 
sebagai salah satu keterampilan berbahasa merupakan kegiatan yang 
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produktif dan ekspresif. Menulis juga merupakan kegiatan komunikasi 
tidak langsung. Menulis adalah gabungan dari proses dan hasil. 
Maksudnya proses itu mengacu pada tindakan, pengumpulan ide atau 
gagasan dan mengolah gagasan tersebut sampai terlihat di dalam gaya 
bahasa yang halus dan dapat dipahami untuk para pembaca. 
Menulis Artikel untuk sebuah jurnal atau yang disebut Journal Article 
writing merupakan salah satu matakuliah wajib di semester VI Jurusan 
Pendidikan Bahasa Inggris (PBI) Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan (FITK) IAIN Surakarta. Mata kuliah ini bertujuan agar 
mahasiswa memiliki pengetahuan, wawasan, dan kemampuan tentang 
menulis artikel yang diawali dengan penguatan  menulis esai 
argumentatif (Argumentative Essay Academic Writing). Dengan 
kompetensi ini, mahasiswa diharapkan dapat berkomunikasi dengan 
baik karena Menulis adalah suatu proses penuangan ide dalam bentuk 
simbolsimbol bahasa. Menulis merupakan aktivitas berpikir yang 
diwujudkan dalam susunan huruf-huruf yang mempunyai makna. lsi 
tulisan akan mencirikan kepribadian penulis sesuai dengan bahasa 
yang dikuasai. Secara umum, bahasa yang dipakai sesuai dengan 
tujuan dan karakter penulisnya. Ketika menulis, mahasiswa perlu 
merumuskan ragam tulisan yang akan dikembangkan. Mahasiswa 
harus menyesuaikan ragam (genre) tulisan agar gagasan dan pesannya 
sampai kepada pembaca. Oleh karena itu, mahasiswa perlu 
merumuskan tujuan dan sasaran pembaca sebelum mengembangkan 
karangannya. Sebagai bagian dari keterampilan berbahasa, 
keterampilan menulis mempunyai kedudukan yang sangat penting dan 
strategis karena melalui menulis esai (essay writing) mahasiswa dapat 
mengungkapkan gagasan dan masalah pada orang lain. Selain itu, 
melalui karangan esai, mahasiswa dapat menuangkan masalah dengan 
menggunakan bahasa yang baik dan runtut untuk dasar menulis karya 
ilmiah argumentatif (Argumentative Essay Academic Writing). 
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Artinya, pemilihan kajian menulis esai ini diangkat untuk membekali 
mahasiswa mampu menulis berbagai karya tulis ilmiah yang lain.  
Disamping itu, Mahasiswa IAIN Surakarta jurusan pendidikan bahasa 
inggris merupakan mahasiswa yang dipersiapkan untuk bersaing dalam 
dunia kerja dan dunia akademik yang semakin hari semakin 
kompetitif. Untuk mencapai lulusan-lulusan yang kompeten tersebut, 
menulis merupakan salah satu keahlian (skill) yang wajib dikuasai 
untuk mendukung standar kompetensi lulusan. Semakin tinggi 
kemampuan menulis mereka semakin besar pula kesempatan untuk 
mampu bersaing dalam menyelesaikan skripsi. Mereka dapat 
menggunakan keterampilan bahasa, baik mendapatkan pekerjaan yang 
lebih baik maupun melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih 
tinggi. Pekerjaan dan pendidikan yang berkualitas membutuhkan 
sumber daya yang berkualitas. Untuk bisa bersaing dengan ribuan, 
bahkan jutaan pesaing tersebut, mereka harus menguasai kemampuan 
menulis akademik dengan baik. Kemampuan menulis akademik 
(academic writing) membutuhkan kemampuan menyusun ide dengan 
menggunakan tata bahasa, ketepatan kata, dan tata tulis yang tepat. 
Salah satu keterampilan menulis yang sangat penting untuk dikuasai 
adalah keterampilan menulis esai argumentasi (Argumentative Essay 
Academic Writing). Pada keterampilan ini siswa diharapkan mampu 
membuat suatu argumen yang berisikan bukti-bukti mengenai isu yang 
kontroversial. Di samping itu, mampu menghubungkan ide-ide 
tersebut sehingga tulisan mereka mudah dimengerti dan pembaca 
mampu mengintepretasikan maksud penulis. Pembelajaran 
keterampilan menulis wacana argumentasi diharapkan dapat berguna 
bagi mahasiswa yang ingin meningkatkan kemampuannya dalam 
menulis opini tentang isu-isu kontroversial yang terjadi di sekitar 
mereka dan didukung oleh fakta-fakta yang ada. Kemampuan ini juga 
sangat berguna, terutama bagi mahasiswa yang ingin melanjutkan studi 
atau bekerja di luar negeri. Kemampuan menulis argumentasi juga 
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merupakan salah satu keterampilan menulis yang biasa diujikan dalam 
tes kemampuan bahasa, seperti TOEFL dan IELTS.  
Dalam menulis akademik berupa esai argumentasi, mahasiswa sering 
menggunakan pola pemakaian bahasa yang telah diperoleh sebelumnya 
melalui berbagai mata kuliah dan pengalaman yang mereka alami. 
Beberapa temuan para dosen yang mengajar mata kuliah writing 
menunjukkan bahwa mahasiswa belum mampu membuat pendahuluan 
yang baik, struktur argumen belum diurutkan dengan baik, dan 
kesimpulan yang masih berada pada below basic, yaitu simpulan yang 
tidak fokus pada topik dan memerlukan banyak perbaikan. Selain itu, 
mahasiswa belum mampu membuat wacana yang memiliki kepaduan 
bentuk. Kohesi gramatikal dan leksikal yang digunakan masih sangat 
terbatas. Mahasiswa masih memiliki kemampuan terbatas dalam 
menghubungkan ide satu dengan ide lainnya dan pemakaian kata-kata 
dalam karangan argumentasi masih kurang bervariasi.  
Mahasiswa diharapkan memiliki suatu pemahaman tentang bagaimana 
menulis wacana argumentasi dengan struktur wacana yang biasa 
digunakan tulisan akademik secara keseluruhan. Di samping itu, 
mahasiswa diharapkan mampu menyusun organisasi dengan tata 
bahasa, ketepatan kata, dan tata tulis yang baik supaya informasi dalam 
wacana argumentasi dapat dimengerti oleh pembaca. Pengajar harus 
memiliki sumber-sumber yang bisa memberi pengetahuan kepada 
siswa tentang bagaimana menyusun wacana sesuai dengan struktur 
yang biasa digunakan dalam ujian resmi. Pengetahuan tersebut dapat 
berupa buku, video, ataupun sumber lainnya sehingga materi yang 
diajarkan sesuai dengan kebutuhan pembelajar.  
Pola retorika yang digunakan mahasiswa semester VI dalam 
argumentative essay academic writing jurusan Pendidikan bahasa 
inggris sangat menarik untuk dikaji. Dalam pembelajaran writing di 
kelas, mahasiswa dapat dikategorikan sebagai pembelajar yang cepat 
(fast learner), pembelajar menengah (medium learner), dan pembelajar 
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lambat (slow learner). Dalam menggunakan pola retorika, mahasiswa 
dihadapkan pada kualitas tulisan akademik. Oleh sebab itu, penelitian 
ini juga menidentifikasi serta membandingkan pola retorika yang 
digunakan mahasiswa dengan kualitas akademik secara keseluruhan  
 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pola retorika yang digunakan mahasiswa dalam 
argumentative essay academic writing jurusan Pendidikan Bahasa 
Inggris Semester VI Tahun Akademik 2015/2016 
2. Bagaimanakah perbandingan model pola retorika yang digunakan 
oleh mahasiswa kategori fast learner, medium learner, and slow 
learner?   
3. Sejauh mana pola retorika yang digunakan mahasiswa dalam 
argumentative essay academic writing berhubungan dengan 
kualitas tulisan akademik secara keseluruhan? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mengkaji pola retorika yang digunakan mahasiswa dalam 
argumentative essay academic writing jurusan Pendidikan Bahasa 
Inggris Semester VI Tahun Akademik 2015/2016 
2. Mengetahui secara spesifik perbandingan model pola retorika yang 
digunakan oleh mahasiswa kategori fast learner, medium learner, 
and slow learner   
3. memperoleh gambaran nyata pola retorika yang digunakan 
mahasiswa dalam argumentative essay academic writing 
berhubungan dengan kualitas tulisan akademik secara keseluruhan 
 
D. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap 
teori-teori pembelajaran bahasa Inggris khususnya pembelajaran 
writing. Selain itu, pengajar juga memahami pentingnya pengetahuan 
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linguistik dalam proses pembelajaran bahasa. Manfaat lainnya yaitu 
melakukan pemetaan terhadap strategi umum digunakan ke 
mahasiswa, mengubah pola pikir tentang strategi penggunaan 
argumentative juga memberikan gambaran awal bagi para pengajar 
dalam membuat metode pembelajaran yang efektif dan menyenangkan, 
lebih bervariasi dalam mengajar sehingga mahasiswa bisa lebih 
antusias dan aktif dalam belajar. 
Penelitian ini juga dapat memberikan sumbangan terhadap 
contents/ syllabus untuk memperbaiki kualitas pengajaran mata kuliah 
Journal Article Writing dengan menekankan pemahaman intensif pada 
argumentative essay writing.  
E. Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian terkait telah dilakukan, di antaranya adalah 
penelitian oleh Tsareva (2010) yang berjudul “Grammatical Cohesion 
In Argumentative Essays by Norwegian and Russian Learners”. 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui tipe-tipe kohesi grammatikal 
yang dibuat oleh mahasiswa yang ada pada esai argumentasi pada 
tulisan akademik berbahasa Inggris pada pembelajar Norwegia dan 
Rusia. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori kohesi 
oleh Halliday dan Hasan yang didukung oleh teori Brown dan Yule, 
Egins, Gutwinski, Hoey, dan Thompson. Tujuan utama tesis ini adalah 
menemukan jenis-jenis hubungan kohesi gramatikal dalam tulisan 
akademik, yaitu esai argumentasi. Untuk mencapai tujuan ini, Corpus 
of learner English dipilih untuk mempelajari bagaimana pembelajar 
Norwegia dan Rusia menyusun komposisi mereka. Empat tipe kohesi 
gramatikal utama telah dipelajari, yaitu referensi, substitusi, elipsis, 
dan konjungsi. Tulisan argumentasi yang dibuat oleh pembelajar 
Norwegia dan Rusia telah dianalisis untuk menunjukkan bagaimana 
variasi elemen gramatikal berfungsi sebagai penghubung kohesif pada 
kalimat dan klausa independen. Hasil penelitian terhadap kohesi 
gramatikal menunjukkan bahwa esai argumentasi tidak jauh berbeda 
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dalam hal jumlah item kohesif. Perbedaaannya adalah dilihat dari cara 
item-item ini memberikan sinyal perbedaan tipe kohesi. Dua kelompok 
esai argumentasi menunjukkan kisaran ikatan kohesif yang 
menghubungkan kalimat dan klausa independen. Bagaimanapun juga 
hubungan yang ditunjukkan tidak merata. Bukti pemeriksaaan 
menunjukkan bahwa referensi dan konjungsi merupakan tipe yang 
paling umum dari kohesi gramatikal, sedangkan substitusi dan elipsis 
tidak terwakili secara luas. Kedua kelompok pembelajar menggunakan 
tiga komponen eksponen referensi anaforis, yaitu personal, possessive, 
dan demonstrative. Pemeriksaaan terhadap referensi demonstratif 
menunjukkan bahwa determiner bekerja sama dengan kohesi leksikal. 
Kesan keseluruhan menunjukan bahwa kohesi gramatikal 
mendominasi pada tulisan argumentasi pembelajar Rusia. Hasil 
penelitian mendukung hipotesis penggunaan artikel the. Kedua 
kelompok pembelajar menggunakan artikel the untuk menunjukkan 
makna yang pasti. Pembelajar Norwegia tidak bingung dalam 
menggunakan definite article. Esai dari pembelajar Rusia 
menunjukkan gambaran yang berbeda. Definite article digunakan 
untuk menunjukkan hubungan kohesif antara kalimat. Tetapi tipe tipe 
kohesi gramatikal ini tidak terwakili secara  keseluruhan. Beberapa 
pembelajar menggunakan pilihan yang salah dari penggunaan artikel 
dan tidak dihitung secara keseluruhan 
Penelitian terdahulu yang lain adalah tentang Kesalahan Penggunaan 
Fitur Kohesi dalam Esai Argumentatif oleh Rd. M. Ali dan Susanah 
(2013) dari Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Jambi. Penelitian deskriptif kualitatif tersebut mengkaji tentang 
kesalahan penggunaan fitur kohesi dalam esai argumentatif yang 
ditulis mahasiswa semester IV prodi Pendidikan Bahasa Inggris tahun 
akademik 2012-2013. Data diperoleh dari tugas akhir penulisan esai 
argumentatif yang membahas salah satu topik dari dua topik yang 
disediakan. Temuan dari penelitian ini bahwa ada tiga jenis kesalahan 
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penggunaan fitur kohesi, yaitu: fitur referensi, kohesi leksikal dan 
konjungsi. Dari hasil analisa juga ditemukan beberapa kesalahan 
terkait struktur dan isi esai, yaitu: tidak adanya ide utama paragraph, 
pemakaian tanda baca yang tidak tepat, tidak adanya transitional 
words, tidak konsistennya ide yang dibahas dalam 1 paragraf, dan 
pemakaian bentuk kata serta diksi yang tidak tepat 
Penelitian terdahulu tentang esai argumentative telah dilaksanakan 
oleh Oleh Deka Kurnia (2011) dengan topik Upaya Meningkatkan 
Keterampilan Menulis Argumentasi Dengan Menggunakan Metode 
Jigsaw Pada Siswa Kelas XB SMA Islam 1 Gamping Sleman 
Yogyakarta. Penelitian ini  berbentuk Penelitian tindakan kelas dan 
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis argumentasi pada 
siswa kelas XB SMA Islam 1 Gamping Sleman Yogyakarta dengan 
menerapkan metode jigsaw. Metode jigsaw digunakan karena mampu 
mengatasi kesulitan siswa dalam pembelajaran menulis argumentasi. 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XB SMA Islam 1 Gamping 
Sleman Yogyakarta yang berjumlah 21 siswa. Penelitian ini 
merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan 
model Kemmis dan Mc. Taggart. Data diperoleh dengan teknik 
pengamatan, catatan lapangan, wawancara, angket, dokumentasi dan 
tes menulis argumentasi. Data dianalisis secara kualitatif dan 
kuantitatif. Pengecekan keabsahan data diperoleh melalui tanya jawab 
dengan teman sejawat dan triangulasi. Kriteria keberhasilan penelitian 
ini dilihat dari adanya perubahan ke arah perbaikan, baik terkait 
dengan guru maupun siswa dalam hal proses maupun produk. Hasil 
penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, metode jigsaw dalam 
meningkatkan kemampuan menulis argumentasi pada siswa kelas XB 
SMA Islam 1 Gamping Sleman Yogyakarta mendapat tanggapan 
positif dari siswa. Siswa merasa lebih senang dan bersemangat dalam 
mengikuti pembelajaran menulis argumentasi, hal ini terlihat dari 
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Kedua, adanya 
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peningkatan nilai rata-rata menulis argumentasi pada siklus I dan 
siklus II. Pada saat pratindakan, rata-rata nilai siswa adalah 57,33. 
Pada akhir siklus I, nilai rata-rata yang diperoleh siswa meningkat 
menjadi 70,61 dan pada akhir siklus II nilai rata-rata mencapai 77,04. 
Dengan demikian, nilai rata-rata menulis argumentasi mengalami 
peningkatan sebesar 32,26% dari pratindakan hingga siklus II. Selain 
itu, setiap aspek dalam menulis argumentasi juga mengalami 
peningkatan. Sampai dengan siklus II, peningkatan yang terjadi 
meliputi: aspek isi 13,33%, aspek organisasi isi 7,22%, kosa kata 
26,94%, penggunaan bahasa 17,54%, serta aspek mekanik penulisan 
10,80%, dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode jigsaw 
mampu meningkatkan kemampuan siswa kelas XB SMA Islam 1 
Gamping Sleman Yogyakarta dalam menulis argumentasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
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KAJIAN PUSTAKA 
 
 
A. Pola Retorika 
Retorika didefiniksikan sebagai praktik penggunaan bahasa untuk 
meyakinkan atau memengaruhi orang lain dan bahasa yang dihasilkan 
dari praktik tersebut (Hartley, 1994:266). “Retorika adalah teknik 
pemakaian bahasa sebagai seni, baik lisan maupun tertulis yang 
didasarkan pada pengetahuan yang tersusun baik” (Keraf, 2007:3). Hal 
ini berarti bahwa retorika dapat berupa tulisan ataupun bahasa lisan. 
Retorika merupakan seni kemampuan menyatakan pendapat, 
mengemukakan gagasan, menyampaikan informasi kepada orang lain 
secara efektif dengan menggunakan bahasa sebagai alatnya baik secara 
lisan maupun tulis (Syafi’i, 1988: 1). Dalam hubungannya dengan 
kegiatan menulis karya ilmiah adalah kegiatan mempersuasi orang lain 
dengan menggunakan bahasa agar orang lain mengetahui, memahami, 
serta menerima maksud (informasi, deskripsi, eksposisi, argumentasi, 
persuasi) yang disampaikan. 
Dalam kegiatan mempersuasi orang lain, penulis memilih ragam dan 
gaya bahasa tulis berdasarkan persoalan atau masalah yang akan 
disampaikan. Dengan demikian, dalam menulis karya ilmiah, penulis 
wajib menentukan genre atau ragam yang akan digunakan dalam 
menulis. Ragam tulisan persuasi bertujuan mengkomunikasikan 
persoalan antara penulis kepada pembacam agar pembaca menjadi 
yakin terhadap apa yang dikomunikasikan. Ragam tulisan persuasi 
sering disebut argumentasi biasa ditulis oleh editorial surat kabar yang 
bertujuan membujuk (persuade). Politisi membujuk konstituennya, 
pendeta dan ustadz membujuk atau meyakinkan jemaatanya, pengiklan 
membujuk calon konsumennya. Tulisan argumentasi atau persuasi 
bertujuan untuk memberi alasan, untuk memperkuat atau menolak 
suatu pendapat atau pendirian atau gagasan. Dalam setiap karangan 
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argumentasi atau persuasi selalu terdapat alasan (argumen) atau 
bantahan yang memperkuat atau menolak sesuatu sedemikian rupa 
guna mempengaruhi keyakinan pembaca. 
Hal-hal di atas menurut Keraf (1999) termasuk dalam retorika 
berbahasa. Retorika adalah suatu teknik pemakaian bahasa sebagai 
seni, baik lisan maupun tertulis, yang didasarkan pada suatu 
pengetahuan yang tersusun baik. Retorika berusaha mempengaruhi 
sikap dan perasaan orang dengan menggunakan semua unsur yang 
bertalian dengan kaidah keefektifan dan keindahan gaya bahasa. 
Retorika juga berkaitan dengan pengorganisasian pola pikir. Robert B. 
Kaplan dalam Wahab via Soidi (2007) mengemukakan empat bentuk 
model retorika, yaitu: a. Retorika Anglo-Saxon yang berciri linear. b. 
Retorika model semitik yang sangat diwarnai oleh penggunaan 
paralelisme yang berlebihan. c. Retorika model Franco-Italian 
termasuk di dalamnya bangsa-bangsa berkebudayaan latin seperti 
Spanyol, yang ditandai oleh pemakaian kata secara boros dan 
berbunga-bunga. d. Retorika model Asia yang diwarnai oleh 
penyampaian maksud yang tidak langsung. Dalam retorika model Asia 
ini, masalah inti dilihat secara tidak langsung dari beberapa sisi. 
 
B. Academic Writing 
Keterampilan academic writing bagi mahasiswa merupakan suatu 
keterampilan berbahasa yang sangat diperlukan untuk berkomunikasi 
secara langsung atau tidak secara tatap muka dengan orang lain. 
Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. 
Dalam kegiatan menulis, seorang penulis haruslah terampil 
memanfaatkan grafologi, struktur bahasa dan kosa kata. Keterampilan 
menulis tidak akan datang begitu saja, tetapi diperoleh dengan latihan 
yang rutin dan teratur. Menulis bisa didefinisikan sebagai kegiatan 
menurunkan dan melukiskan lambang-lambang grafik yang 
menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang sehingga 
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orang lain dapat membaca dan memahami bahasa dan lambang-
lambang grafik tersebut (Tarigan, 1993:21). Dalam menulis semua 
unsur keterampilan berbahasa harus dikonsentrasikan secara penuh 
agar mendapatkan hasil yang benar-benar baik. Tarigan (1986:15) 
menyatakan bahwa menulis dapat diartikan sebagai kegiatan 
menuangkan ide atau gagasan dengan menggunakan bahasa tulis 
sebagai media penyampai. Menulis dapat dianggap, baik sebagai suatu 
proses maupun suatu hasil. Menulis merupakan kegiatan yang 
dilakukan oleh seseorang untuk menghasilkan sebuah tulisan. Menurut 
Gebhardt dan Dawn Rodrigues (1989:1), “writing is one of the most 
important things you do in college”. Sementara itu, menurut Robert 
(1989:18), “writing is a creative act, the act of writing is creative 
because its requires to interpret or make sense of something: a 
experience, a text, and event”. Jadi, menulis merupakan perilaku 
menulis kreatif karena membutuhkan pemahaman atau merasakan 
sesuatu dari sebuah pengalaman, tulisan, atau peristiwa. 
Menurut Semi (1990:10) keterampilan dasar yang harus dimiliki 
seorang penulis agar mampu menciptakan suatu karya tulis yang baik 
adalah (1) keterampilan berbahasa, (2) keterampilan penyajian, (3) 
keterampilan perwajahan, (4) gaya atau pilihan struktur kosakata, dan 
(5) penerapan ejaan dan penggunaan tanda baca. Tarigan (1986:15) 
mengemukakan bahwa penguasaan kosakata sangat penting penting 
dalam kemajuan mental seseorang. 
 
C. Argumentative Essay dan Pola retorika 
Argumentasi atau disebut Argumentative Essay adalah suatu bentuk 
retorika yang berusaha untukmempengaruhi sikap dan pendapat orang 
lain (pembaca), agar pembaca percaya dan akhirnya bertindak sesuai 
dengan apa yang diinginkan penulis atau pembicara (Keraf, 2007: 3). 
Dasar sebuah tulisan yang bersifat argumentatif adalah berpikir kritis 
dan logis. Untuk itu sebuah tulisan argumentasi harus bertolak dari 
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fakta-fakta atau evidensi-evidensi yang ada. Melalui argumentasi, 
penulis berusaha merangkaikan fakta-fakta sehingga penulis mampu 
menunjukkan apakah suatu pendapat atau suatu hal tertentu itu benar 
atau tidak. Argumentative Essay adalah salah satu jenis pengembangan 
paragraf dalam penulisan yang ditulis dengan tujuan untuk 
meyakinkan atau membujuk pembaca. Dalam penulisan Argumentative 
Essay isi dapat berupa penjelasan, pembuktian, alasan, 
maupun ulasan objektif di mana disertakan contoh, analogi, dan sebab-
akibat (Gunawan, 2009).  
Argumentative Essay juga mengandung pengertian jenis karangan yang 
mengungkapkan ide, gagasan, atau pendapat penulis dengan disertai 
bukti dan fakta (benar-benarterjadi). Argumentative Essay merupakan 
karangan yang membuktikan kebenaran tentang sesuatu. Untuk 
memperkuat ide atau pendapatnya penulis wacana argumetasi 
menyertakan data-data pendukung. Tujuannya, pembaca menjadi yakin 
atas kebenaran yang disampaikan penulis (Iskandar: 2008). 
Wacana argumentasi adalah wacana yang menarik minat pembaca, 
diekspresikan dalam sebuah klaim, komentar atau opini dan disertai 
bukti yang mendukung hal tersebut (Smith, 2003:33). Dalam wacana 
argumentasi penulis berusaha untuk mendukung hal-hal yang 
kontroversial atau mempertahankan posisi dalam perbedaan pendapat 
yang terjadi dalam topik yang sedang diperdebatkan (Langan, 
2010:87). Jadi, dapat disimpulkan bahwa keterampilan menulis 
wacana argumentasi merupakan kemampuan seseorang untuk 
menyusun dan menyampaikan sebuah opini atau pendapat dalam 
bentuk bahasa tertulis mengenai isu-isu kontroversial dengan 
menggunakan bahasa, ejaan, dan kosakata yang sesuai dengan kaidah 
tata bahasa yang berlaku. 
Menurut Kamimura and Oi (1996), ada 7 pola retorik untuk 
menunjukkan bentuk argumentative essay. Ketujuh pola tersebut 
adalah TS (Thesis Statement), RE (Reservation), BI (background 
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Information), RA (Rational Appeal), AA (Affective Appeal), CC 
(Conclusion), and HT (Hesitation).  
Menurut Kamimura and Oi (1996) “Thesis Statement is the sentence(s) 
which clarifies writer's stance and limits the main body into a single 
discussion. Background Information is writer’s introductory comments 
concerning the main topic, without taking any stance as to For/Against 
it, it can be called as the general statement. Conclusion is the sentence 
or sentences that summarize writer's opinion to ensure the readers. 
Reservation refers to the sentences in which the writer recognizes that 
the discussion showed is needed to be discussed, and shows his/her 
understanding to the counter opinion to his/hers. It narrows the 
background information to be a more specific conversation. 
Hesitation, on the other hand, applies to the statement which the writer 
withholds his/her judgment toward the issue. The reasoning of the 
main body of argumentative text consists of appeals. Kamimura and Oi 
(1996) juga menjelaskan dua bentuk perbandingan/ appeals, “Two 
kinds of appeal are rational and affective appeal. Rational Appeals are 
those that appeal to logic, while Affective Appeals aim at emotional 
effect. The arrangement of the rhetoric elements will indicate the 
linearity of the writing pattern”. 
 
D. Studi Pendahuluan 
Studi Pendahuluan yang telah dilaksanakan yaitu dengan 
mengidentifikasi kemampuan writing mahasiswa pada level paragraph 
writing. Studi juga dilakukan peneliti dengan mengamati (observasi) 
kondisi mahasiswa pada pertemuan awal perkuliahan sampai 
pertemuan ketiga. Hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa para 
mahasiswa belum memiliki pola retorika yang jelas ketika menulis 
Argumentative essay. Sebagian besar dari mahasiswa belum 
memunculkan fakta dan hanya sebatas argumentasi opini. 
BAB III 
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METODE PENELITIAN 
 
 
A. Pendekatan penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif pada dasarnya merupakan 
suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasar pada 
metodologi yang menyelidiki fenomena sosial dan masalah-masalah 
yang berhubungan  dengan manusia. Miles (1992) menyatakan 
“penelitian kualitatif pada dasarnya merupakan suatu proses 
penyelidikan, yang mirip pekerjaan detektif”. Sedangkan menurut 
meleong (2007:3) bahwa metodologi kualitatif merupakan prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata kata tertulis 
maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Penelitian 
Kualitatif lebih menekankan pada aspek pemahaman secara mendalam 
terhadap suatu masalah daripada melihat permasalahan untuk 
penelitian generalisasi. Pendapat lain menurut Creswell : “a qualitative 
approach is one in which the inquirer often makes knowledge claims 
based primarily on constructivist perspectives (i,e. the multiple 
meanings of individual experiences meanings socially and historically 
constructed, with an intend of developing a theory or pattern) or 
advocacy/participatory perspectives (i,e. political, issu-oriented, 
collaborative or change oriented) or both”  (creswell, 2003, hal 18). 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode 
deskriptif adalah suatu metode penelitian yang dilakukan dengan 
tujuan utama untuk mengambarkan atau deskriptif tentang suatu 
keadaan secara obyektif. Analisis isi (content analysis) digunakan 
dalam penelitian ini untuk menarik kesimpulan dengan 
mengidentifikasikan karakteristik-karakteristik khusus suatu pesan 
secara obyektif dan sistematik. Metode kualitatif sebgaai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
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atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang teramati. Pendekatan 
kuantitatif didasarkan pada upaya membangun pandangan mereka 
yang diteliti yang rinci, dibentuk dengan kata-kata, gambaran holistic 
dan analitik. Sumber data yang digunakan adalah hasil Argumentative 
Essay Academic Writing dari mahasiswa semester VI Jurusan 
Pendidikan Bahasa Inggris IAIN Surakarta. 
 
B. Latar seting penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris IAIN 
Surakarta dengan populasi penelitian Seluruh Mahasiswa yang 
mengambil Mata Kuliah Wajib Journal Article Writing. 
Pelaksanaan waktu penelitian ini dilakukan pada jam Perkuliahan pada 
sesi Pertemuan tentang Argumentative essay writing dan Pada sesi 
tambahan yang diperlukan dengan menyesuaikan kondisi kelas. Proses 
penelitian dilaksanakan pada bulan April sampai Juni Semester II 
Tahun Ajaran 2015/2016. Penelitian ini dilakukan dalam beberapa 
tahap, yaitu tahap pelaksanaan menulis argumentative essay, dan tahap 
analisis isi (content analysis) dari hasil argumentative essay para 
mahasiswa kemudian menarik simpulan dari analisis tersebut. Dalam 
tahap pelaksanaan menulis argumentative essay, mahasiswa 
dikelompokkan sesuai kategori pembelajar, yaitu Fast learners, 
medium learners, dan slow learners.  
C. Subjek dan informan penelitian 
Populasi penelitian adalah serumpun atau sekelompok objek yang 
menjadi sasaran penelitian (Bungin, 2005: 99). Arikunto (1966: 115) 
menyatakan populasi adalah keseluruhan subjek. Dari penelitian di 
atas, maka dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh mahasiswa 
semester VI yang mengambil mata kuliah wajib Journal Article 
Writing dengan jumlah 9 kelas. 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti 
(Arikunto, 1996: 115). Menurut Hadjar (1996: 133) sampel adalah 
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kelompok kecil individu yang dilibatkan langsung dalam penelitian. 
Teknik yang dipakai dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik 
purposive sampling.  Purposive sampling adalah metode pengambilan 
sampel yang dipilih dengan cermat sehingga relevan dengan struktur 
penelitian, dimana pengambilan sampel dengan mengambil sample 
orang-orang yang dipilih oleh penulis menurut ciri-ciri spesifik dan 
karakteristik tertentu. (Djarwanto,1998) 
Mengenai hal ini, Arikunto (2010:183) menjelaskan bahwa 
“purposive sampling dilakukan dengan cara mengambil subject bukan 
didasarkan atas strata, random, atau daerah tetapi didasarkan atas 
adanya tujuan tertentu”. Begitu pula menurut sugiyono (2010:85) 
sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu. Artinya setiap subjek yang diambil dari 
populasi dipilih dengan sengaja berdasarkan tujuan dan pertimbangan 
tertentu. Dari 9 kelas yang ada maka diambil 3 kelas untuk dilakukan 
penelitian. 
D. Teknik pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
metode dokumentasi dan interview. Adapun tahapan pengumpulan 
data adalah sebagai berikut: 
Mahasiswa yang menjadi sample penelitian (3 kelas) dengan jumlah 
90 mahasiswa diberikan Task untuk membuat Argumentative essay 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
 Topik argumentative essay ditentukan oleh peneliti. Hal ini 
dimaksudkan agar topik yang mereka tulis menjadi terarah dan 
terukur. 
 Jumlah kata dalam argumentative essay minimal 500 kata dan 
maksimal 1500 kata. 
 harus menampilkan fakta untuk mendukung argumentasi 
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 setelah selesai membuat argumentative essay, peneliti 
melakukan tahapan pengelompokan data sesuai dengan topik 
yang mereka tulis 
E. Teknik pemeriksaan keabsahan data 
Sisi lain yang perlu diperhatikan pula dalam penelitian kualitatif 
sebagaimana uraian di atas adalah validitas data. Validitas dalam 
penelitian kualitatif didasarkan pada kepastian apakah hasil penelitian 
sudah akurat dari sudut pandang peneliti, partisipan, atau pembaca 
secara umum (Creswell & Miller, dalam Creswell, 2010). Istilah 
validitas dalam penelitian kualitatif dapat disebut pula dengan 
trustworthiness, authenticity, dan credibility (Creswell, 2010). Menurut 
Creswell (2010) ada delapan strategi validitas atau keabsahan data 
yang dapat digunakan dari yang mudah sampai dengan yang sulit, 
yaitu : 1. Mentriangulasi (triangulate) sumber-sumber data yang 
berbeda dengan memeriksa bukti-bukti yang berasal dari sumber-
sumber tersebut dan menggunakannya untuk membangun justifikasi 
tematema secara koheren. Tema-tema yang dibangun berdasarkan 
sejumlah sumber data atau perspektif dari partisipan akan menambah 
validitas penelitian. 2. Menerapkan member checking untuk 
mengetahui akurasi hasil penelitian. Member checking ini dapat 
dilakukan dengan membawa kembali laporan akhir atau diskripsi-
diskripsi atau tema-tema spesifik ke hadapan partisipan untuk 
mengecek apakah partisipan merasa bahwa laporan/diskripsi/tema 
tersebut sudah akurat. Hal ini tidak berarti bahwa peneliti membawa 
kembali transkrip-transkrip mentah kepada partisipan untuk mengecek 
akurasinya. Sebaliknya, yang harus dibawa peneliti bagian-bagian dari 
hasil penelitian yang sudah dipoles, seperti tema-tema dan analisis 
kasus. Situasi ini mengharuskan peneliti untuk melakukan wawancara 
tindak lanjut dengan para partisipan dan memberikan kesempatan 
untuk berkomentar tentang hasil penelitian. 3. Membuat deskripsi yang 
kaya dan padat tentang hasil penelitian. Deskripsi ini setidaknya harus 
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berhasil menggambarkan setting penelitian dan membahas salah satu 
elemen dari pengalamanpengalaman partisipan. Ketika para peneliti 
kualitatif menyajikan deskripsi yang detail mengenai setting misalnya, 
atau menyajikan banyak perspektif mengenai tema, hasilnya bisa jadi 
lebih realistis dan kaya. Prosedur ini akan menambah validitas hasil 
penelitian. 4. Mengklarifikasi bias yang mungkin dibawa peneliti ke 
dalam penelitian. Dengan melakukan refleksi diri terhadap 
kemungkinan munculnya bias dalam penelitian, peneliti akan mampu 
membuat narasi yang terbuka dan jujur yang akan dirasakan oleh 
pembaca. Refleksivitas dianggap sebagai salah satu karakteristik kunci 
dalam penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif yang baik berisi 
pendapatpendapat peneliti tentang bagaimana interpretasi mereka 
terhadap hasil penelitian turut dibentuk dan dipengaruhi oleh latar 
belakang partisipan seperti gender, kebudayaan, sejarah, dan status 
sosial ekonomi. 5. Menyajikan informasi yang berbeda atau negatif 
yang dapat memberikan perlawanan pada tema-tema tertentu. Karena 
kehidupan nyata tercipta dari beragam perspektif yang tidak selalu 
menyatu, membahas informasi yang berbeda sangat mungkin 
menambah kredibilitas hasil penelitian. Peneliti dapat melakukan ini 
dengan membahas bukti mengenai satu tema. Semakin banyak kasus 
yang disodorkan penelit, maka akan melahirkan sejenis problem 
tersendiri atas tema tersebut. Akan tetapi, peneliti juga dapat 
menyajikan informasi yang berbeda dengan perspektif-perspektif dari 
tema tersebut. Dengan menyajikan bukti yang kontradiktif, hasil 
penelitian bisa lebih realistis dan valid. 6. Memanfaatkan waktu yang 
relatif lama di lapangan atau lokasi penelitian. Dalam hal ini, peneliti 
diharapkan dapat memahami lebih dalam fenomena yang diteliti dan 
dapat menyampaikan secara detail mengenai lokasi dan orang-orang 
yang turut membangun kredibilitas hasil narasi penelitian. Semakin 
banyak pengalaman yang dilalui peneliti bersama partisipan dalam 
setting sebenarnya, semakin akurat dan valid hasil penelitiannya. 7. 
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Melakukan Tanya jawab dengan sesama rekan peneliti untuk 
meningkatkan keakuratan hasil penelitian. Proses ini mengharuskan 
peneliti mencari seorang rekan yang dapat mereviu untuk berdiskusi 
mengenai penelitian kualitatif sehingga hasil penelitiannya dapat 
dirasakan orang lain selain oleh peneliti sendiri. Strategi ini yang 
melibatkan interpretasi lain selain interpretasi dari peneliti sehingga 
dapat menambah validitas hasil penelitian. 8. Mengajak seorang 
auditor (external auditor) untuk mereviu keseluruhan proyek 
penelitian. Berbeda dengan rekan peneliti, auditor ini tidak akrab 
dengan peneliti yang diajukan. Akan tetapi kehadiran auditor tersebut 
dapat memberikan penilaian objektif, mulai dari proses hingga 
kesimpulan penelitian. Hal yang akan diperiksa oleh auditor seperti ini 
biasanya menyangkut banyak aspek penelitian, seperti keakuratan 
transkrip, hubungan antara rumusan masalah dan data, tingkat analisis 
data mulai dari data mentah hingga interpretasi. Delapan strategi yang 
dikutip dari Creswell (2010) sebagaimana di atas, peneliti dalam 
penelitian ini tidak akan menggunakan semuanya untuk menvalidasi 
data peneliti. Peneliti hanya akan menggunakan salah satu yaitu 
dengan strategi mentriangulasi (triangulate). Alasan menggunakan 
strategi triangulasi karena pertama, strategi ini mudah terjangkau untuk 
digunakan peneliti. Kedua, secara praktis, metode ini lebih mudah 
dipraktekkan untuk menvalidasi data ini. 
F. Teknik analisis data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
descriptive qualitative method. Analisis deskriptif kualitatif bertujuan 
untuk menggambarkan secara utuh dan mendalam mengenai realitas 
sosial dan berbagai fenomena yang terjadi di masyarakat yang menjadi 
subjek penelitian sehingga tergambarkan ciri, karakter, sifat, dan 
model fenomena tersebut. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
adalah dengan mengklasifikasikan data-data yang didapat, kemudian 
dianalisis sesuai dengan kategori-kategori yang sudah disusun dalam 
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rubrik penilaian, Setelah itu, datadata tersebut dipaparkan dalam 
bentuk tulisan. Adapun langkah-langkah dalam menganalisis data 
penelitian ini adalah (1) menentukan rubrik penilaian, dan (2) dari nilai 
tersebut kategori pencapaian siswa dapat ditentukan. Pencapaian siswa 
dari nilai terendah ke tingkat nilai yang paling tinggi dapat dibagi 
menjadi lima kategori yaitu, buruk, kurang, cukup, memuaskan, dan 
sangat memuaskan (Putra, 2012: 72). Secara lengkap uraiannya dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini. 
 
 peneliti melakukan analisis data yang berupa hasil 
argumentative essay dari mahasiswa tersebut menggunakan 
pendekatan content analysis. 
 Analisis data juga dilakukan dengan menentukan score, level, 
dan kriteria sesuai dengan ESL composition profile yang 
merujuk pada Jacobs et.al (1981) scoring profile seperti terlihat 
pada tabel berikut 
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G. Indikator Capaian Penelitian 
Penelitian ini diharapkan merupakan penelitian berkelanjutan. Setelah 
menyelesaikan Road Map penelitian, peneliti mentargetkan untuk 
menghasilkan beberapa artikel yang bermutu dan dimuat di Jurnal 
ISSN terindeksasi Moraref dan Direktori of Open Access Journal 
(DOAJ).  
Disamping itu peneliti akan mengusahakan agar output hasil penelitian 
ini yang berupa artikel berbahasa inggris dapat diterbitkan di Jurnal 
Internasional terindeksasi scopus, springer, maupun Copernicus.   
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Pola Retorika Yang Digunakan Mahasiswa Dalam Argumentative Essay 
Academic Writing Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris Semester VI Tahun 
Akademik 2015/2016 
1. Data Pola Retorika Yang Digunakan Mahasiswa Dalam Argumentative Essay 
Academic Writing Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris Semester VI Tahun 
Akademik 2015/2016 
Keas 6A 
No 
DATA 
Pola Retorika dalam 
argumentative essay 
Participant Judul Essay TS BI RE RA AA HT CC 
1 Nur Isnaini WA 
Is a degree really 
important nowdays? 
1 1 1 1 1 1 1 
2 
Putri Yushina 
Ami 
Is uniform important? 0 1 0 0 1 0 0 
3 Sunaryo 
Should children go to 
school from a younger 
age? 
1 1 0 1 1 0 0 
4 
Aji Wahyu 
Pamungkas 
Should homework be 
given to young 
learner? 
1 0 1 0 1 1 1 
5 
Fitri Ima 
Tadzkiroh 
Should giving 
punishment in teaching 
learning process 
0 1 0 0 1 1 1 
6 Dwi Kurniarti 
Should yong learner 
learning grammar in 
foreign language 
classroom 
1 1 1 1 1 1 1 
7 
Maulidah 
Hasanah 
Should students assess 
their teacher? 
1 1 1 1 1 1 1 
8 Endah Should students in 1 1 0 0 1 0 1 
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Puspitasari english department 
improve their 
vocabulary using 
song? 
9 
Nida Zahro 
Maghfiroh 
Should parents have 
more active role in the 
education of the 
children? 
0 1 0 0 1 0 0 
10 
Anang 
Wijayanto 
Should the title of 
thesis on english 
department ony based 
on teaching? 
0 1 0 1 1 0 1 
11 Aini Fitriyah 
Should school children 
go to school from a 
younger age? 
1 1 0 0 1 0 1 
12 
Fiqhiah 
Aminatun Nasa  
Should school children 
be required to learn a 
secong even third 
language from a young 
learners 
0 1 0 1 1 1 1 
13 Amalia Faulien 
Should school provide 
students’ character 
building? 
1 1 1 1 1 1 1 
14 
Anita 
Sulistyarini 
Should sex education 
be thaught in the 
school? 
1 1 1 1 1 0 1 
15 Nuraini Langsari 
Should all children be 
able to go to 
preschool? 
1 0 0 0 1 0 1 
16 
Mareeyah 
Aleemasa 
Should schools abolish 
exam and testing? 
1 1 0 1 1 0 0 
17 Sunainah Sareh 
Should parents have a 
more active role in the 
education of children? 
0 1 0 0 1 0 1 
18 
Yuliana Wulan 
Sari 
The important of 
mozart music in the 
classroom 
1 1 0 1 1 0 0 
19 Fajar Kurniawan 
Should playing game 
be banned for student? 
1 1 1 1 1 1 1 
20 Nur Rohmah Should ospek be 0 1 1 0 0 0 0 
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Sholikah banned? 
21 
Ismah Nur 
Khasanah 
Is online education 
more effective than 
traditonal education? 
1 1 0 1 0 0 1 
22 
Rosiana 
Asmarani 
Should educative game 
be thaugt since early? 
1 1 0 1 0 1 1 
23 
Nurani 
Dharmaynti 
Stack homework 
brings disadvantages 
for student 
1 1 1 0 1 1 1 
24 
Annisa Ratna A 
K 
Should difable students 
study in regular 
school? 
1 1 1 0 1 1 1 
25 Fitri Fuzi 
Should school day 
finish earlier? 
1 1 0 0 1 1 1 
26 Gini 
The important of 
teaching grammar in 
english for students 
0 1 0 0 0 0 1 
JUMLAH 18 24 7 12 22 12 20 
Keas 6F 
No 
DATA 
Pola Retorika dalam 
argumentative essay 
Participant Judul Essay TS BI RE RA AA HT CC 
1 
Fuskho Nur 
Imtikana 
Should the college 
Entrance Test Be Held 
? 
1 1 1 1 1 1 1 
2 
Raditya Harya 
Saputra 
Givinfg reward to 
motivate young 
learners in English 
0 1 0 1 1 0 1 
3 Norma indika 
Online article should 
be banned for as the 
sources of students’ 
academic task 
1 1 1 1 1 0 1 
4 
Khumaerotu 
Zulfah 
Speaking activity is 
more effective than 
listening activity in 
english class 
1 1 1 
0 
1 1 1 
5 Septina setiyani 
Role play method is 
more effective than 
games method in 
1 1 1 1 1 1 1 
58 
 
english class 
6 
Mohammad alim 
robbani 
Teaching grammar for 
young learner 
1 1 0 1 0 1 1 
7 Anis tri untari 
The advantages of 
using picture narrating 
in teaching english to 
Young learners 
0 1 1 1 0 0 1 
8 
Aulia istifani 
Prastyana 
National examination 
does not guarantee to 
students’ academic 
competence 
1 1 1 1 0 0 1 
9 Rosiati Putri M 
Mastering english is 
important to success in 
globalization era 
1 1 1 1 1 0 1 
10 Abas Suyahman 
Expensive school 
always have a high 
qualification of good 
students 
1 1 1 0 1 1 1 
11 
Annisa lina 
syarifah 
Advantages of 
homeschooling 
0 1 0 0 1 1 1 
12 
Munifah 
maharoh 
Students should be 
banned to bring cell 
phones in the school 
1 1 1 1 1 1 1 
13 
Via salamah 
mursidi 
Speaking activity is 
more effective in 
managing english class 
than writing activity 
1 0 1 1 1 0 0 
14 Shahyu amalia 
The bad effect of bbm 
for student’s 
achievement 
0 1 1 1 1 0 1 
15 
Anggi rasta 
Ertanto 
The effectiveness 
analysis about 
homework 
1 1 1 1 0 0 1 
16 
Septy dwi 
wardaniek 
Full day school is the 
best way to develop 
the young learners’ 
attitude and knowledge 
1 1 1 1 0 0 1 
17 Rosyida alfianti 
The bad effect of adult 
television programm 
for children 
0 1 1 0 1 1 1 
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18 
Winda laili 
kurnia rahman 
Teachers should give 
motivation for students 
every in the classroom 
1 1 1 1 1 1 1 
19 
Agustina 
damayanti 
High stakes test should 
not be mandatory for 
students 
1 1 0 1 1 0 1 
20 Yulia ningrum 
College education is 
necessary for us 
1 1 1 1 1 1 1 
21 
Evi eni puji 
lestari 
Textbook for students 
should be revised 
before being distribute 
to students 
1 1 1 1 1 1 1 
22 Raras A P 
Picture describing 
more effective than 
reporting 
1 1 1 1 1 1 0 
23 Aisya rosyida 
Students should be 
forced to learn a 
foreign language 
1 1 1 0 1 1 1 
24 Okti lintari A 
Women need of high 
education 
1 0 1 0 1 1 1 
25 Siti musthoriyah 
Should students in 
senior high school 
wear uniform? 
0 1 1 1 1 1 1 
26 Nanda aldila sari 
The advantages of 
studying abroad 
0 1 1 1 1 1 1 
27 Fitri ariyani 
Can technology 
improve student’s 
interest in studying 
1 1 1 1 1 1 1 
28 Nanis diah Y 
The advantages of 
english commercial 
textbook in english 
teaching learning in 
vocational school 
0 1 1 1 1 1 1 
29 Hasna addin 
Education ministry 
was failed in execute 
curriculum 2013 
1 1 1 1 1 1 1 
30 
Ricko surya 
kusuma putra 
The advantages of 
using brainstorming 
technique to teach 
speaking skill 
1 1 1 1 1 1 1 
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31 Nanang istanto 
Dictation is the best 
way to increase 
listening skills 
0 1 1 1 0 1 1 
32 Endah kurtianti 
Indonesia qualification 
network (KKNI) is 
appropriate with 
indonesia needs to face 
ASEAN Economic 
community 
0 1 1 1 1 1 1 
   21 30 28 26 26 22 30 
 6C  TS BI RE RA AA HT CC 
1 Ika ayu hapsari 
The elementary 
students should not 
given many homework 
1 1 1 1 0 1 1 
2 Lina kurniawati 
Should children go to 
school from 4 – 5 years 
old 
0 1 0 1 1 0 1 
3 
Diah 
kusumaningrum 
Should teacher 
profession education 
used by the graduate 
students of education 
department to be 
teacher 
0 1 1 0 1 1 1 
4 
Maya afrilia 
ernanda 
Moral education 
should be main subject 
in the school 
0 1 1 1 1 0 1 
5 Erni tri rahayu 
Social media is bad for 
students’ academic 
achievement 
1 1 1 1 1 0 1 
6 
Maulida 
awaliyya 
rohmatin 
Should students are 
late give a punishment 
0 1 1 1 1 0 1 
7 
Khoirunnisa 
wulan junaidi 
Standardization test for 
graduating in the 
school not should 
national examination  
1 1 1 1 1 0 1 
8 Dita putri okta  
English language 
subject should not be 
abolished in primary 
school in curriculum 
1 1 0 1 0 0 1 
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2013 
9 Lina ermawanti 
Should students’ in 
childhood education 
programm (PAUD) 
wear school uniform 
1 1 1 1 0 0 1 
10 
Annisa aulia 
rohmah 
Kindergarten students’ 
should not be taught to 
read, write, and count 
directly  
0 1 1 1 1 0 1 
11 
Ayu sekar 
Wulandari 
The instrumental 
motivation has biggest 
influence towards EFL 
learners in the 
classroom 
0 1 1 1 1 0 0 
12 
Anies 
prastyaningsih 
International school is 
always good for 
students or not? 
0 1 0 1 1 0 0 
13 Meylana Saputri 
Sarjana Mendidik di 
daerah Terdepan, 
terluar, tertinggal 
(SM3T)  progam is 
good to teachers’ 
professionalism 
1 1 0 1 1 0 0 
14 Rani untari 
Should the girl in 
english departement of 
IAIN surakarta wear 
skirt? 
0 1 0 1 1 0 1 
15 Siti hikmah 
Physical punishment 
for making students 
discipline 
1 1 0 1 1 0 1 
16 
Anticha 
rahmawati 
Should women have 
high education 
1 1 1 1 1 0 1 
17 
Linda Eka 
Wijayanti 
Should Teacher 
Certification Given to 
Young Teachers? 
0 1 0 1 1 0 1 
18 DikaHayuFerilia 
Speaking Is the Most 
Important Language 
Skill for Students 
0 1 
0 
1 1 
0 
1 
19 Endang purwanti 
Should the school 
canteen sell cigarette? 
0 1 
0 
1 1 
0 
1 
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20 Fajar Setyani 
Full Day School is Not 
Effective 
1 1 1 1 1 
0 
1 
21 Muhammad Ilyas 
Students of Engish 
Department IAIN 
Surakarta Should 
Dress Up Neatly 
1 1 1 1 1 1 1 
22 
Noviana 
Andraiani 
Grade Point Average 
(GPA)  
Doesn’t Assure 
People’s Success 
1 1 1 1 1 1 1 
   11 22 13 21 19 4 19 
Total  50 76 48 59 67 38 69 
 62% 95% 60% 73% 83% 47% 86% 
 
2. Analisis Pola Retorika Yang Digunakan Mahasiswa Dalam Argumentative Essay 
Academic Writing Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris Semester VI Tahun 
Akademik 2015/2016 
Data diatas menunjukkan data berupa partisipan, judul essai dan Teori yang 
digunakan untuk mengetahui pola retorika dalam menulis argumentative essay 
academic writing yaitu teori Kamimura and Oi (1996). Terdapat 7 pola retorik 
untuk menunjukkan bentuk argumentative essay. Ketujuh pola tersebut adalah TS 
(Thesis Statement), RE (Reservation), BI (background Information), RA (Rational 
Appeal), AA (Affective Appeal), CC (Conclusion), and HT (Hesitation).  
Terkait dengan pemilihan judul yang digunakan partisipan untuk menulis 
argumentative essay, mayoritas partisipan telah menuliskan judul Argumentative 
essay sesuai dengan ketentuan yang disampaikan oleh peneliti, yaitu  
 Judul argumentative essay ditentukan oleh peneliti dan mengarah pada tema 
tertentu. Hal ini dimaksudkan agar judul yang mereka tulis menjadi terarah dan 
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terukur. Dalam hal ini peneliti menentukan tema berupa pendidikan, 
pengajaran dan pembelajaran bahasa, linguistics, dan literature. 
 Jumlah kata dalam argumentative essay minimal 500 kata dan maksimal 1500 
kata. 
 harus menampilkan fakta untuk mendukung argumentasi 
Hasil analisis dari 80 argumentative essay yang ditulis partisipan menunjukkan 
bahwa pemilihan judul sudah tepat, dan merujuk ke satu sisi untuk diperdebatkan 
atau membujuk pembaca sesuai dengan apa yang diyakini oleh penulis. Analisis 
umum dari hasil menulis argumentative essay adalah kebanyakan partisipan masih  
belum menghasilkan esai yang koheren dan pola retorika yang baik. Ide- ide   yang   
dijabarkan   dalam esainya masih belum terstruktur dengan runut dan logis. Dalam 
esai-esai tersebut tergambar bahwa mahasiswa masih mengalami kesulitan untuk 
mencapai kelengkapan tujuh pola retorika tersebut serta dalam menggunakan fitur-
fitur kohesi sehingga fitur yang digunakan masih sangat terbatas. Hal ini 
mengakibatkan pengorganisasian ide atau argumen mereka kurang runut dan 
comprehensif. 
Adapun ketujuh pola retorika tersebut adalah 
TS (Thesis Statement). It is the sentence(s) which clarifies writer's stance and limits 
the main body into a single discussion. Penjelasan dari pernyataan tersebut adalah 
kalimat yang menjelaskan sikap penulis dan membatasi pembahasan, yg dinyatakan 
dalam satu kalimat. Dari 80 argumentative essay tersebut terdapat 50 essay atau 
62% dari jumlah keseluruhan, dengan rincian: 18 essay dari kelas VI A, 21 essay 
dari kelas VI F dan  11 essay dari kelas VI C.  Dari data tersebut dapat disimpulkan 
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bahwa kelas VI A mayoritas menggunakan pola TS dalam menulis argumentative 
essay academic wrirting, disusul kelas VI C dan kelas VI F. 
BI (background Information). writer’s introductory comments concerning the main 
topic, without taking any stance as to For/Against it, it can be called as the general 
statement. Penjelasan dari pernyataan tersebut adalah komentar pengantar penulis 
mengenai topik utama, tanpa mengambil sikap apapun (baik menentang/ 
menerima), (atau disebut pernyataan umum). Dari 80 argumentative essay tersebut 
terdapat 76 essay atau 75% dari jumlah keseluruhan, dengan rincian: 24 essay dari 
kelas VI A, 30 essay dari kelas VI F dan  22 essay dari kelas VI C.  Dari data 
tersebut dapat disimpulkan bahwa kelas VI F mayoritas menggunakan pola BI 
dalam menulis argumentative essay academic wrirting, dan kelas VI A dan VI C 
masing masing hanya 2 partisipan yang tidak menggunakan pola BI dalam menulis 
argumentative essay academic wrirting. 
 
RE (Reservation). It is the sentence(s) in which the writer recognizes that the 
discussion showed is needed to be discussed, and shows his/her understanding to 
the counter opinion to his/hers. Penjelasan dari pernyataan tersebut adalah kalimat 
yg menunjukkan pemahaman penulis atas argumen yang berbeda dari argumen 
yang dia yakini. Dari 80 argumentative essay tersebut terdapat 48 essay atau 60% 
dari jumlah keseluruhan, dengan rincian: 7 essay dari kelas VI A, 28 essay dari 
kelas VI F dan 13 essay dari kelas VI C.  Dari data tersebut dapat disimpulkan 
bahwa kelas VI F mayoritas menggunakan pola RE dalam menulis argumentative 
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essay academic wrirting, dan kelas VI A paling sedikit menggunakan pola RE 
dalam menulis argumentative essay academic wrirting. 
RA  (Rational Appeal). Rational Appeals are those that appeal to logic. Penjelasan 
dari pernyataan tersebut adalah kalimat yg menunjukkan rasional yang berdasar 
logika dari penulis (facts). Dari 80 argumentative essay tersebut terdapat 59 essay 
atau 73% dari jumlah keseluruhan, dengan rincian: 12 essay dari kelas VI A, 26 
essay dari kelas VI F dan 21 essay dari kelas VI C.  Dari data tersebut dapat 
disimpulkan bahwa kelas VI C mayoritas menggunakan pola RA dalam menulis 
argumentative essay academic wrirting, dan kelas VI A paling sedikit 
menggunakan pola RA dalam menulis argumentative essay academic wrirting. 
AA  (Affective Appeal). Affective Appeals aim at emotional effect. Penjelasan dari 
pernyataan tersebut adalah kalimat yg menunjukkan kecenderungan berdasar 
emosional penulis. Dari 80 argumentative essay tersebut terdapat 67 essay atau 
83% dari jumlah keseluruhan, dengan rincian: 22 essay dari kelas VI A, 26 essay 
dari kelas VI F dan 19 essay dari kelas VI C.  Dari data tersebut dapat disimpulkan 
bahwa kelas VI C mayoritas menggunakan pola RA dalam menulis argumentative 
essay academic wrirting, disusul kelas VI A dan kelas VI F. 
HT (Hesitation). It applies to the statement which the writer withholds his/her 
judgment toward the issue. The reasoning of the main body of argumentative text 
consists of appeals. Penjelasan dari pernyataan tersebut adalah kalimat yg 
ditunjukkan  untuk mempertahankan/ membalas argumen yang berbeda, dari 
argumen yang dia yakini. (counter arguments). Dari 80 argumentative essay 
tersebut terdapat 38 essay atau 47% dari jumlah keseluruhan, dengan rincian: 12 
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essay dari kelas VI A, 22 essay dari kelas VI F dan 4 essay dari kelas VI C.  Dari 
data tersebut dapat disimpulkan bahwa kelas VI F mayoritas menggunakan pola HT 
dalam menulis argumentative essay academic wrirting, sedangkan kelas VI C 
paling sedikit menggunakan pola HT dalam menulis argumentative essay academic 
wrirting. 
CC (Conclusion). It is the sentence or sentences that summarize writer's opinion to 
ensure the readers. Penjelasan dari pernyataan tersebut adalah kalimat yg 
menyatakan simpulan dari penulis untuk meyakinkan pembaca agar mengikuti 
argument penulis tersebut. Dari 80 argumentative essay tersebut terdapat 69 essay 
atau 86% dari jumlah keseluruhan, dengan rincian: 20 essay dari kelas VI A, 30 
essay dari kelas VI F dan 19 essay dari kelas VI C.  Dari data tersebut dapat 
disimpulkan bahwa kelas VI A dan VI C mayoritas menggunakan pola CC dalam 
menulis argumentative essay academic wrirting, disusul kelas VI A. 
 
B. Perbandingan model pola retorika yang digunakan oleh mahasiswa kategori 
fast learner, medium learner, and slow learner   
1. model pola retorika yang digunakan oleh mahasiswa kategori Pembelajar cepat 
(fast learner) 
1. 1. Data model pola retorika yang digunakan oleh mahasiswa kategori Pembelajar 
cepat (fast learner) 
Tabel.2 . model pola retorika yang digunakan oleh partisipan kategori fast learner 
No 
DATA 
 
Pola Retorika dalam 
argumentative essay 
 
Participant Judul Essay TS BI RE RA AA HT CC N 
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 6A  TS BI RE RA AA HT CC 
 
 
1 
Nur Isnaini 
Wa 
Is a degree really 
important nowdays? 
1 1 1 1 1 1 1 7 
2 Dwi Kurniarti 
Should yong learner 
learning grammar in 
foreign language 
classroom 
1 1 1 1 1 1 1 7 
3 
Maulidah 
Hasanah 
Should students assess 
their teacher? 
1 1 1 1 1 1 1 7 
4 
Amalia 
Faulien 
Should school provide 
students’ character 
building? 
1 1 1 1 1 1 1 7 
5 
Fajar 
Kurniawan 
Should playing game be 
banned for student? 
1 1 1 1 1 1 1 7 
6 
Fuskho Nur 
Imtikana 
Should the college 
Entrance Test Be Held ? 
1 1 1 1 1 1 1 
7 
 
7 
Septina 
setiyani 
Role play method is more 
effective than games 
method in english class 
1 1 1 1 1 1 1 7 
8 
Munifah 
maharoh 
Students should be banned 
to bring cell phones in the 
school 
1 1 1 1 1 1 1 7 
9 
Winda laili 
kurnia rahman 
Teachers should give 
motivation for students 
every in the classroom 
1 1 1 1 1 1 1 7 
10 Yulia ningrum 
College education is 
necessary for us 
1 1 1 1 1 1 1 7 
11 
Evi eni puji 
lestari 
Textbook for students 
should be revised before 
being distribute to students 
1 1 1 1 1 1 1 7 
12 Fitri ariyani 
Can technology improve 
student’s interest in 
studying 
1 1 1 1 1 1 1 7 
13 Hasna addin 
Education ministry was 
failed in execute 
curriculum 2013 
1 1 1 1 1 1 1 7 
14 
Ricko surya 
kusuma putra 
The advantages of using 
brainstorming technique to 
teach speaking skill 
1 1 1 1 1 1 1 7 
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15 
Muhammad 
Ilyas 
Students of Engish 
Department IAIN 
Surakarta Should Dress 
Up Neatly 
1 1 1 1 1 1 1 7 
16 
Noviana 
Andraiani 
Grade Point Average 
(GPA)  
Doesn’t Assure People’s 
Success 
1 1 1 1 1 1 1 7 
 
1. 2. .Analisis model pola retorika yang digunakan oleh mahasiswa kategori 
.......Pembelajar cepat (fast learner) 
Tabel.2 menunjukkan data berupa pola retorika yang digunakan oleh partisipan 
kategori fast learner. Penentuan kategori fast learner didasarkan pada 
kelengkapan 7 pola retorika yang digunakan partisipan dalam membuat 
argumentative essay writing. Kelengkapan tersebut berupa TS (Thesis 
Statement), RE (Reservation), BI (background Information), RA (Rational 
Appeal), AA (Affective Appeal), CC (Conclusion), and HT (Hesitation). Dari 
data tersebut, terdapat 16 partisipan yang termasuk kategori fast learner. 
Partisipan berasal dari gabungan kelas VI A, VI C dan VI F. Partisipan 
merupakan pembelajar yang cepat menentukan ide, membuat pernyataan dalam 
kalimat yang menjelaskan sikap penulis dan membatasi pembahasan, yg 
dinyatakan dalam satu kalimat. Partisipan mengetahui secara mendalam 
hakikat menulis Menulis adalah rangkaian proses berpikir. Proses berpikir 
berkaitan erat dengan kegiatan penalaran. Penalaran yang baik dapat 
menghasilkan tulisan yang baik pula, bahkan tanpa penalaran tidak akan ada 
pengetahuan yang benar. Salah satu substansi retorika menulis adalah 
penalaran yang baik. Dalam hal ini, berarti untuk menghasilkan kesimpulan 
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yang benar harus dilakukan penalaran secara cermat dengan berdasarkan 
pikiran yang logis. Penalaran yang salah akan menuntun kepada simpulan yang 
salah. Cepat lambatnya proses kreatif berlangsung sangat bergantung pada 
tingkat keterampilan seorang penulis. Semakin rendah tingkat keterampilan 
penulis, semakin lama proses tersebut berlangsung. Sebaliknya, semakin tinggi 
tingkat keterampilan seorang penulis semakin cepat proses tersebut 
berlangsung. Dalam hal ini, peranan kreativitas secara individu sangat pentng. 
Kreativitas merupakan kecenderungan jiwa (seseorang) untuk menciptakan 
sesuatu yang baru/lain dan umum. Kecenderungan ini memacu tumbuhnya ide-
ide baru. 
2. Model Pola retorika yang digunakan oleh mahasiswa kategori Pembelajar 
menengah (medium learner) 
2. 1. Data model pola retorika yang digunakan oleh mahasiswa kategori Pembelajar 
.....menengah (medium learner) 
Tabel.3 . pola retorika yang digunakan oleh partisipan kategori medium learner 
No 
DATA 
 
Pola Retorika dalam 
argumentative essay 
 
Participant Judul Essay TS BI RE RA AA HT CC N 
1 
Aji Wahyu 
Pamungkas 
Should homework be given 
to young learner? 
1 0 1 0 1 1 1 5 
2 
Anita 
Sulistyarini 
Should sex education be 
thaught in the school? 
1 1 1 1 1 0 1 6 
3 
Rosiana 
Asmarani 
Should educative game be 
thaugt since early? 
1 1 0 1 0 1 1 5 
4 
Nurani 
Dharmaynti 
Stack homework brings 
disadvantages for student 
1 1 1 0 1 1 1 6 
5 
Annisa Ratna 
A K 
Should difable students 
study in regular school? 
1 1 1 0 1 1 1 5 
6 Fitri Fuzi Should school day finish 1 1 0 0 1 1 1 5 
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earlier? 
7 Norma indika 
Online article should be 
banned for as the sources of 
students’ academic task 
1 1 1 1 1 0 1 6 
8 
Khumaerotu 
Zulfah 
Speaking activity is more 
effective than listening 
activity in english class 
1 1 1 
0 
1 1 1 6 
9 
Mohammad 
alim robbani 
Teaching grammar for 
young learner 
1 1 0 1 0 1 1 5 
10 
Aulia istifani 
Prastyana 
National examination does 
not guarantee to students’ 
academic competence 
1 1 1 1 0 0 1 5 
11 
Rosiati Putri 
M 
Mastering english is 
important to success in 
globalization era 
1 1 1 1 1 0 1 6 
12 
Abas 
Suyahman 
Expensive school always 
have a high qualification of 
good students 
1 1 1 0 1 1 1 6 
13 
Anggi rasta 
Ertanto 
The effectiveness analysis 
about homework 
1 1 1 1 0 0 1 5 
14 
Septy dwi 
wardaniek 
Full day school is the best 
way to develop the young 
learners’ attitude and 
knowledge 
1 1 1 1 0 0 1 5 
15 
Agustina 
damayanti 
High stakes test should not 
be mandatory for students 
1 1 0 1 1 0 1 5 
16 Aisya rosyida 
Students should be forced 
to learn a foreign language 
1 1 1 0 1 1 1 6 
17 Okti lintari A 
Women need of high 
education 
1 0 1 0 1 1 1 5 
18 
Ika ayu 
hapsari 
The elementary students 
should not given many 
homework 
1 1 1 1 0 1 1 6 
19 Erni tri rahayu 
Social media is bad for 
students’ academic 
achievement 
1 1 1 1 1 0 1 6 
20 
Khoirunnisa 
wulan junaidi 
Standardization test for 
graduating in the school not 
should national 
examination  
1 1 1 1 1 0 1 6 
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21 
Lina 
ermawanti 
Should students’ in 
childhood education 
programm (PAUD) wear 
school uniform 
1 1 1 1 0 0 1 5 
22 Siti hikmah 
Physical punishment for 
making students discipline 
1 1 0 1 1 0 1 5 
23 
Anticha 
rahmawati 
Should women have high 
education 
1 1 1 1 1 0 1 6 
24 Fajar Setyani 
Full Day School is Not 
Effective 
1 1 1 1 1 
0 
1 
6 
 
2. 2. .Analisis model pola retorika yang digunakan oleh mahasiswa kategori 
.......Pembelajar menengah (medium learner). 
Tabel.3 menunjukkan data berupa pola retorika yang digunakan oleh partisipan 
kategori medium learner. Partisipan lebih membutuhkan waktu untuk 
menguasai topik yang akan digunakan berikut berusaha menampilkan pola 
retorik yang lengkap. Penentuan kategori medium learner (normal) didasarkan 
pada kelengkapan 4 pola retorika yang utama dan digunakan partisipan dalam 
membuat argumentative essay writing. Keempat kelengkapan tersebut berupa 
TS (Thesis Statement), RA (Rational Appeal), AA (Affective Appeal) dan CC 
(Conclusion). Keempat kelengkapan tersebut dianggap penting karena merujuk 
ke pola retorika umum dari sebuah essay argumentatif. Penentuan kategori  
juga didasarkan pada jumlah pola retorika yang digunakan. Hampir seluruh 
partisipan memasukkan 5 sampai 6 pola retorika dalam essay mereka. Namun, 
dalam bagian hesitasion, banyak yang tidak dimunculkan oleh penulis. 
Mayoritas partisipan hanya menampilkan thesis statements, claims, evidence 
dan conclusion. Dari data tersebut, terdapat 24 partisipan yang termasuk 
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kategori medium learner. Partisipan berasal dari gabungan kelas VI A, VI C 
dan VI F. 
3. Model Pola retorika yang digunakan oleh mahasiswa kategori Pembelajar lambat 
(slow learner) 
3. 1. Data model pola retorika yang digunakan oleh mahasiswa kategori Pembelajar 
.... lambat (slow learner) 
Tabel.4 . pola retorika yang digunakan oleh partisipan kategori slow learner  
No 
DATA 
 
Pola Retorika dalam 
argumentative essay 
 
Participant Judul Essay TS BI RE RA AA HT CC N 
1 
Putri Yushina 
Ami 
Is uniform important? 0 1 0 0 1 0 0 2 
2 Sunaryo 
Should children go to 
school from a younger 
age? 
1 1 0 1 1 0 0 4 
3 
Fitri Ima 
Tadzkiroh 
Should giving punishment 
in teaching learning 
process 
0 1 0 0 1 1 1 4 
4 
Nida Zahro 
Maghfiroh 
Should parents have more 
active role in the 
education of the children? 
0 1 0 0 1 0 0 2 
5 Anang Wijayanto 
Should the title of thesis 
on english department 
ony based on teaching? 
0 1 0 1 1 0 1 4 
6 
Fiqhiah 
Aminatun Nasa  
Should school children be 
required to learn a secong 
even third language from 
a young learners 
0 1 0 1 1 1 1 5 
7 
Mareeyah 
Aleemasa 
Should schools abolish 
exam and testing? 
1 1 0 1 1 0 0 4 
8 Sunainah Sareh 
Should parents have a 
more active role in the 
education of children? 
0 1 0 0 1 0 1 3 
9 Yuliana Wulan The important of mozart 1 1 0 1 1 0 0 4 
73 
 
Sari music in the classroom 
10 
Nur Rohmah 
Sholikah 
Should ospek be banned? 0 1 1 0 0 0 0 2 
11 Gini 
The important of teaching 
grammar in english for 
students 
0 1 0 0 0 0 1 2 
12 
Raditya Harya 
Saputra 
Givinfg reward to 
motivate young learners 
in English 
0 1 0 1 1 0 1 5 
13 Anis tri untari 
The advantages of using 
picture narrating in 
teaching english to Young 
learners 
0 1 1 1 0 0 1 4 
14 
Annisa lina 
syarifah 
Advantages of 
homeschooling 
0 1 0 0 1 1 1 4 
15 
Via salamah 
mursidi 
Speaking activity is more 
effective in managing 
english class than writing 
activity 
1 0 1 1 1 0 0 4 
16 Shahyu amalia 
The bad effect of bbm for 
student’s achievement 
0 1 1 1 1 0 1 5 
17 Rosyida alfianti 
The bad effect of adult 
television programm for 
children 
0 1 1 0 1 1 1 5 
18 Raras A P 
Picture describing more 
effective than reporting 
1 1 1 1 1 1 0 6 
19 Siti musthoriyah 
Should students in senior 
high school wear 
uniform? 
0 1 1 1 1 1 1 6 
20 Nanda aldila sari 
The advantages of 
studying abroad 
0 1 1 1 1 1 1 6 
21 Nanis diah Y 
The advantages of english 
commercial textbook in 
english teaching learning 
in vocational school 
0 1 1 1 1 1 1 6 
22 Nanang istanto 
Dictation is the best way 
to increase listening skills 
0 1 1 1 0 1 1 5 
23 Endah kurtianti 
Indonesia qualification 
network (KKNI) is 
appropriate with 
0 1 1 1 1 1 1 6 
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indonesia needs to face 
ASEAN Economic 
community 
24 Lina kurniawati 
Should children go to 
school from 4 – 5 years 
old 
0 1 0 1 1 0 1 4 
25 
Diah 
kusumaningrum 
Should teacher profession 
education used by the 
graduate students of 
education department to 
be teacher 
0 1 1 0 1 1 1 5 
26 
Maya afrilia 
ernanda 
Moral education should 
be main subject in the 
school 
0 1 1 1 1 0 1 5 
27 
Maulida 
awaliyya 
rohmatin 
Should students are late 
give a punishment 
0 1 1 1 1 0 1 5 
28 
Annisa aulia 
rohmah 
Kindergarten students’ 
should not be taught to 
read, write, and count 
directly  
0 1 1 1 1 0 1 5 
29 
Ayu sekar 
Wulandari 
The instrumental 
motivation has biggest 
influence towards EFL 
learners in the classroom 
0 1 1 1 1 0 0 4 
30 
Anies 
prastyaningsih 
International school is 
always good for students 
or not? 
0 1 0 1 1 0 0 3 
31 Meylana Saputri 
Sarjana Mendidik di 
daerah Terdepan, terluar, 
tertinggal (SM3T)  
progam is good to 
teachers’ professionalism 
1 1 0 1 1 0 0 4 
32 Rani untari 
Should the girl in english 
departement of IAIN 
surakarta wear skirt? 
0 1 0 1 1 0 1 4 
33 
Linda Eka 
Wijayanti 
Should Teacher 
Certification Given to 
Young Teachers? 
0 1 0 1 1 0 1 4 
34 DikaHayuFerilia Speaking Is the Most 0 1 0 1 1 0 1 4 
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Important Language Skill 
for Students 
35 Endang purwanti 
Should the school canteen 
sell cigarette? 
0 1 
0 
1 1 
0 
1 
4 
36 
Endah 
Puspitasari 
Should students in english 
department improve their 
vocabulary using song? 
1 1 0 0 1 0 1 4 
37 Aini Fitriyah 
Should school children go 
to school from a younger 
age? 
1 1 0 0 1 0 1 4 
38 Nuraini Langsari 
Should all children be 
able to go to preschool? 
1 0 0 0 1 0 1 3 
39 
Ismah Nur 
Khasanah 
Is online education more 
effective than traditonal 
education? 
1 1 0 1 0 0 1 4 
40 Dita putri okta  
English language subject 
should not be abolished in 
primary school in 
curriculum 2013 
1 1 0 1 0 0 1 4 
 
3. 2. .Analisis model pola retorika yang digunakan oleh mahasiswa kategori 
.......Pembelajar lambat (slow learner) 
Tabel.4 menunjukkan data berupa pola retorika yang digunakan oleh partisipan 
kategori slow learner. Partisipan membutuhkan waktu lebih banyak untuk 
menguasai topik yang akan ditulis dan berusaha menampilkan pola retorik 
yang ada. Penentuan kategori slow learner didasarkan pada kelengkapan  3 
pola retorika yang utama dan digunakan partisipan dalam membuat 
argumentative essay writing. Ketiga kelengkapan tersebut berupa TS (Thesis 
Statement), RA (Rational Appeal) dan AA (Affective Appeal). Ketiga 
kelengkapan tersebut penting karena merujuk ke pola retorika umum dari 
sebuah essay argumentatif. Penentuan kategori  juga didasarkan pada jumlah 
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pola retorika yang digunakan. Hampir seluruh partisipan memasukkan 3 
sampai 4 pola retorika dalam essay mereka. Namun, dalam bagian hesitasion 
dan conclusion, mayoritas tidak dimunculkan oleh penulis. Sebagian besar 
partisipan hanya menampilkan thesis statements, claims dan evidence. 
Beberapa partisipan tidak menuliskan simpulan dari essay mereka. Partisipan 
yang masuk kategori slow learner hampir setengah dari jumlah partisipan yang 
diambil dalam penelitian ini. Dari data tersebut, terdapat 40 partisipan yang 
termasuk dalam kategori slow learner. dari 80 partisipan yang diambil dalam 
penelitian ini. Partisipan berasal dari gabungan kelas VI A, VI C dan VI F.  
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C. Pola retorika yang digunakan mahasiswa kategori fast learner, medium 
learner, and slow learner dalam argumentative essay academic writing 
berhubungan dengan kualitas tulisan akademik secara keseluruhan 
1. Pola retorika yang digunakan oleh mahasiswa kategori Pembelajar cepat (fast 
learner) dalam argumentative essay academic writing berhubungan dengan kualitas 
tulisan akademik secara keseluruhan. 
1. 1. Data pola retorika yang digunakan oleh mahasiswa kategori Pembelajar cepat 
(fast learner) dalam argumentative essay academic writing berhubungan dengan 
kualitas tulisan akademik secara keseluruhan. 
Kategori Fast Learner 
No 
DATA 
 
SCORE 
(based on 
rethorical 
pattern) 
LEVEL 
(based on Jacob’s ESL 
Composition Profile) 
Participant Judul Essay 
co
n
te
n
t 
o
rg
an
iz
at
io
n
 
v
o
ca
b
u
la
ry
 
L
an
g
u
ag
e 
u
se
 
m
ec
h
an
ic
s 
1 
Nur Isnaini 
WA 
Is a degree really 
important 
nowdays? 
7 4 4 4 3 3 
2 
Dwi 
Kurniarti 
Should yong 
learner learning 
grammar in 
foreign language 
classroom 
7 3 4 4 3 3 
3 
Maulidah 
Hasanah 
Should students 
assess their 
teacher? 
7 4 3 4 3 3 
4 
Amalia 
Faulien 
Should school 
provide students’ 
character 
7 3 4 4 3 2 
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building? 
5 
Fajar 
Kurniawan 
Should playing 
game be banned 
for student? 
7 3 3 4 3 3 
6 
Fuskho Nur 
Imtikana 
Should the college 
Entrance Test Be 
Held ? 
7 
 
3 3 4 3 3 
7 
Septina 
setiyani 
Role play method 
is more effective 
than games 
method in english 
class 
7 3 3 4 3 2 
8 
Munifah 
maharoh 
Students should 
be banned to bring 
cell phones in the 
school 
7 3 3 4 3 3 
9 
Winda laili 
kurnia 
rahman 
Teachers should 
give motivation 
for students every 
in the classroom 
7 3 4 4 3 3 
10 
Yulia 
ningrum 
College education 
is necessary for us 
7 3 3 4 3 2 
11 
Evi eni puji 
lestari 
Textbook for 
students should be 
revised before 
being distribute to 
students 
7 4 3 4 3 3 
12 Fitri ariyani 
Can technology 
improve student’s 
interest in 
studying 
7 3 3 4 3 3 
13 Hasna addin 
Education 
ministry was 
failed in execute 
curriculum 2013 
7 3 3 4 3 3 
14 
Ricko surya 
kusuma 
putra 
The advantages of 
using 
brainstorming 
technique to teach 
speaking skill 
7 3 3 4 3 3 
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15 
Muhammad 
Ilyas 
Students of 
Engish 
Department IAIN 
Surakarta Should 
Dress Up Neatly 
7 4 3 4 3 3 
16 
Noviana 
Andriani 
Grade Point 
Average (GPA)  
Doesn’t Assure 
People’s Success 
7 4 4 4 3 3 
 
 
   
 
53 
 
53 64 48 45 
    3.3 3.3 4 3 2.8 
 
1. 2. Analisis model pola retorika yang digunakan oleh mahasiswa kategori 
Pembelajar cepat (fast learner) dalam argumentative essay academic writing 
berhubungan dengan kualitas tulisan akademik secara keseluruhan. 
Berdasarkan data tersebut diperoleh 16 mahasiswa kategori fast learner. Dalam 
kategori tersebut, mahasiswa diambil dengan skor 7. Kualitas tulisan akademik 
secara keseluruhan dianalisis dengan menggunakan ESL composition profile 
oleh Jacob yang meliputi isi (content), organisasi (organization), kosakata 
(vocabulary),  penggunaan bahasa (language use) dan mekanisme (mechanics).  
Penilaian dilakukan secara analitik menggunakan rubrik ESL composition 
profile tersebut. Hasil penilaian yang berupa skor kemudian dikelompokkan ke 
dalam 4 level.  Adapun ke empat level tersebut adalah: 
Level 1 VERY POOR 
Level 2 FAIR TO POOR 
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Level 3 GOOD TO AVERAGE 
Level 4 EXCELLENT TO VERY GOOD 
Dalam hal isi tulisan (contents), diperoleh hasil yang bervariasi. Dari 
keseluruhan jumlah mahasiswa dengan kategori fast learner, 5 mahasiswa 
berada dilevel 4, sedangkan 11 mahasiswa berada di level 3. Mayoritas 
mahasiswa pada kategori tersebut berada pada level 3. Sedangkan minoritas 
berada pada level 4. Pada bagian content, rata rata mahasiswa di level 3, hal ini 
ditunjukkan dengan nilai rata rata yang diperoleh dari mahasiswa kategori 
tersebut yang menunjukkan angka 3.3. Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam 
kualitas tulisan akademik dalam hal isi tulisan (contents) berada pada tingkatan 
Good to Average atau dengan isi tulisan yang bagus.   
 
Dalam hal organisasi (organization), diperoleh hasil yang bervariasi. Dari 
keseluruhan jumlah mahasiswa dengan kategori fast learner, 11 mahasiswa 
berada dilevel 3, sedangkan 5 mahasiswa berada di level 4. Mayoritas 
mahasiswa pada kategori tersebut berada pada level 3. Sedangkan minoritas 
berada pada level 4. Pada bagian content, rata rata mahasiswa di level 3, hal ini 
ditunjukkan dengan nilai rata rata yang diperoleh dari mahasiswa kategori 
tersebut yang menunjukkan angka 3.3. Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam 
kualitas tulisan akademik dalam hal isi tulisan (contents) berada pada tingkatan 
Good to Average atau dengan isi tulisan yang bagus. Hal ini menunjukkan 
kesamaan level dengan kualitas isi secara keseluruhan.   
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Dalam hal kosakata (vocabulary), diperoleh hasil yang sama. Dari keseluruhan 
jumlah mahasiswa dengan kategori fast learner, 16 mahasiswa ditunjukkan 
dengan nilai rata rata yang diperoleh dari mahasiswa kategori tersebut yang 
menunjukkan angka 4. Jadi dapat disimpulkan bahwa kualitas tulisan akademik 
dalam hal kosakata (vocabulary) berada pada tingkatan excellent to very good 
atau dengan pemilihan  kosakata yang sangat bagus. Hal tersebut tentunya 
didukung oleh penguasaan kosa kata (vocabulary yang sangat bagus dan 
pemilihan kata yang rata rata tepat sesuai dengan konten tulisan maupun ide 
yang dituangkan ke dalam essai tersebut.    
 
Dalam hal penggunaan bahasa (language use), diperoleh hasil yang sama. Dari 
keseluruhan jumlah mahasiswa dengan kategori fast learner, 16 mahasiswa 
ditunjukkan dengan nilai rata rata yang diperoleh dari mahasiswa kategori 
tersebut yang menunjukkan angka 3. Jadi dapat disimpulkan bahwa kualitas 
tulisan akademik dalam hal penggunaan bahasa (language use) berada pada 
tingkatan Good to Average atau dengan isi tulisan yang bagus. Meskipun 
berada pada kategori fast learner,  kalimat mereka efektif namun hanya 
menunjukkan konstruksi yang simpel (simple construction). Kualitas tulisan 
akademik mereka dalam kategori ini juga masih terdapat beberapa masalah 
ketika menggunakan  complex construction. Disamping itu masih terdapat 
beberapa kesalahan tentang agreement, tenses, numbers, word order/function , 
articles, pronouns dan prepositions, namun maknanya masih jelas. 
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Dalam hal mekanisme (mechanics), diperoleh hasil yang bervariasi. Dari 
keseluruhan jumlah mahasiswa dengan kategori fast learner, 13 mahasiswa 
berada dilevel 3, sedangkan 3 mahasiswa berada di level 2. Mayoritas 
mahasiswa pada kategori tersebut berada pada level 3. Sedangkan minoritas 
berada pada level 2. Pada bagian mechanics, rata rata mahasiswa mendekati 
level 3, hal ini ditunjukkan dengan nilai rata rata yang diperoleh dari 
mahasiswa kategori tersebut yang menunjukkan angka 2.8. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa dalam kualitas tulisan akademik dalam hal mekanisme 
(mechanics) berada pada tingkatan Good to Average atau dengan mekanisme 
yang bagus.  
---------------------------------------- 
2. Pola retorika yang digunakan oleh mahasiswa kategori Pembelajar menengah 
(medium learner) dalam argumentative essay academic writing berhubungan 
dengan kualitas tulisan akademik secara keseluruhan. 
2. 1. Data pola retorika yang digunakan oleh mahasiswa kategori Pembelajar medium 
(medium learner) dalam argumentative essay academic writing berhubungan 
dengan kualitas tulisan akademik secara keseluruhan. 
No 
DATA 
 
SCORE  
(based on 
rethorical 
pattern) 
LEVEL 
(based on Jacob’s ESL 
Composition Profile) 
Participant Judul Essay 
co
n
te
n
t 
o
rg
an
iz
at
io
n
 
v
o
ca
b
u
la
ry
 
L
an
g
u
ag
e 
u
se
 
m
ec
h
an
ic
s 
1 
Aji Wahyu 
Pamungkas 
Should homework 
be given to young 
5 3 3 4 2 3 
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learner? 
2 
Anita 
Sulistyarini 
Should sex 
education be 
thaught in the 
school? 
6 3 4 4 3 3 
3 
Rosiana 
Asmarani 
Should educative 
game be thaugt 
since early? 
5 3 3 3 2 2 
4 
Nurani 
Dharmaynti 
Stack homework 
brings 
disadvantages for 
student 
6 3 3 4 3 3 
5 
Annisa 
Ratna A K 
Should difable 
students study in 
regular school? 
5 4 3 4 3 3 
6 Fitri Fuzi 
Should school day 
finish earlier? 
5 3 3 4 3 3 
7 
Norma 
indika 
Online article 
should be banned 
for as the sources 
of students’ 
academic task 
6 3 4 4 3 3 
8 
Khumaerotu 
Zulfah 
Speaking activity 
is more effective 
than listening 
activity in english 
class 
6 3 3 4 2 2 
9 
Mohammad 
alim robbani 
Teaching grammar 
for young learner 
5 3 3 3 3 3 
10 
Aulia istifani 
Prastyana 
National 
examination does 
not guarantee to 
students’ academic 
competence 
5 4 3 3 3 3 
11 
Rosiati Putri 
M 
Mastering english 
is important to 
success in 
globalization era 
6 3 4 3 3 3 
12 
Abas 
Suyahman 
Expensive school 
always have a high 
6 4 3 3 2 3 
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qualification of 
good students 
13 
Anggi rasta 
Ertanto 
The effectiveness 
analysis about 
homework 
5 3 3 2 3 2 
14 
Septy dwi 
wardaniek 
Full day school is 
the best way to 
develop the young 
learners’ attitude 
and knowledge 
5 4 3 3 3 3 
15 
Agustina 
damayanti 
High stakes test 
should not be 
mandatory for 
students 
5 3 4 4 3 3 
16 
Aisya 
rosyida 
Students should be 
forced to learn a 
foreign language 
6 3 3 4 2 3 
17 
Okti lintari 
A 
Women need of 
high education 
5 3 3 4 2 2 
18 
Ika ayu 
hapsari 
The elementary 
students should not 
given many 
homework 
6 3 3 3 2 3 
19 
Erni tri 
rahayu 
Social media is bad 
for students’ 
academic 
achievement 
6 3 4 3 3 3 
20 
Khoirunnisa 
wulan 
junaidi 
Standardization 
test for graduating 
in the school not 
should national 
examination  
6 3 4 4 3 3 
21 
Lina 
ermawanti 
Should students’ in 
childhood 
education 
programm (PAUD) 
wear school 
uniform 
5 4 3 3 2 3 
22 Siti hikmah 
Physical 
punishment for 
5 3 4 4 3 3 
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making students 
discipline 
23 
Anticha 
rahmawati 
Should women 
have high 
education 
6 3 4 4 3 2 
24 Fajar Setyani 
Full Day School is 
Not Effective 
6 4 3 4 3 3 
    78 80 85 64 67 
    3.3 3.3 3.5 2.6 2.8 
 
2. 1. Analisis pola retorika yang digunakan oleh mahasiswa kategori Pembelajar 
medium (medium learner) dalam argumentative essay academic writing 
berhubungan dengan kualitas tulisan akademik secara keseluruhan. 
3. 2. Analisis model pola retorika yang digunakan oleh mahasiswa kategori 
Pembelajar menengah (medium learner) dalam  argumentative essay academic 
writing berhubungan dengan kualitas tulisan akademik secara keseluruhan. 
Berdasarkan data tersebut, diperoleh 24 mahasiswa kategori medium learner. 
Dalam kategori tersebut, mahasiswa yang diambil merupakan mahasiswa 
dengan skor  5 dan 6. Kualitas tulisan akademik secara keseluruhan dianalisis 
dengan menggunakan ESL composition profile oleh Jacob yang meliputi isi 
(content), organisasi (organization), kosakata (vocabulary),  penggunaan 
bahasa (language use) dan mekanisme (mechanics).  
Penilaian dilakukan secara analitik menggunakan rubrik ESL composition 
profile tersebut. Hasil penilaian yang berupa skor kemudian dikelompokkan ke 
dalam 4 level.  Adapun ke empat level tersebut adalah: 
Level 1 VERY POOR 
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Level 2 FAIR TO POOR 
Level 3 GOOD TO AVERAGE 
Level 4 EXCELLENT TO VERY GOOD 
Dalam hal isi tulisan (contents), diperoleh hasil yang bervariasi. Dari 
keseluruhan jumlah mahasiswa dengan kategori medium  learner, 6 mahasiswa 
berada dilevel 4, sedangkan 20 mahasiswa berada di level 3. Mayoritas 
mahasiswa pada kategori tersebut berada pada level 4. Sedangkan minoritas 
berada pada level 3. Pada bagian content, rata rata mahasiswa di level 3, hal ini 
ditunjukkan dengan nilai rata rata yang diperoleh dari mahasiswa kategori 
tersebut yang menunjukkan angka 3.3. Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam 
kualitas tulisan akademik dalam hal isi tulisan (contents) berada pada tingkatan 
Good to Average atau dengan isi tulisan yang bagus.   
 
Dalam hal organisasi (organization), diperoleh hasil yang bervariasi. Dari 
keseluruhan jumlah mahasiswa dengan kategori medium  learner, 8  mahasiswa 
berada dilevel 4, sedangkan 16 mahasiswa berada di level 3. Mayoritas 
mahasiswa pada kategori tersebut berada pada level 3. Sedangkan minoritas 
berada pada level 4. Pada bagian organization, rata rata mahasiswa berada di 
level 3, hal ini ditunjukkan dengan nilai rata rata yang diperoleh dari 
mahasiswa kategori tersebut yang menunjukkan angka 3.3. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa kualitas tulisan akademik dalam hal organisasi 
(organization) berada pada tingkatan Good to Average atau kualitas tulisan 
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dapat dikatakan terorganisir  dengan bagus. Hal ini menunjukkan kesamaan 
level dengan kualitas isi secara keseluruhan.   
Dalam hal kosa kata (vocabulary), diperoleh hasil yang bervariasi. Dari 
keseluruhan jumlah mahasiswa dengan kategori medium  learner, 14  
mahasiswa berada dilevel 4, 9 mahasiswa berada di level 3, sedangkan 1 
mahasiswa berada di level 2. Mayoritas mahasiswa pada kategori tersebut 
berada pada level 3. Sedangkan minoritas berada pada level 2. Pada bagian 
kosa kata (vocabulary), rata rata mahasiswa mendekati level 4, hal ini 
ditunjukkan dengan nilai rata rata yang diperoleh dari mahasiswa kategori 
tersebut yang menunjukkan angka 3.5. Jadi dapat disimpulkan bahwa kualitas 
tulisan akademik dalam hal kosa kata (vocabulary)  berada pada tingkatan 
excellent to very good atau dengan pemilihan  kosakata yang sangat bagus. Hal 
tersebut tentunya didukung oleh penguasaan kosa kata (vocabulary yang sangat 
bagus dan pemilihan kata yang rata rata tepat sesuai dengan konten tulisan 
maupun ide yang dituangkan ke dalam essai tersebut.    
 
Dalam hal penggunaan bahasa (language use), diperoleh hasil yang sama. Dari 
keseluruhan jumlah mahasiswa dengan kategori medium learner,  16  
mahasiswa berada dilevel 3, sedangkan 8 mahasiswa berada di level 2. 
Mayoritas mahasiswa pada kategori tersebut berada pada level 3. Sedangkan 
minoritas berada pada level 2. Pada bagian penggunaan bahasa (language use),, 
rata rata mahasiswa mendekati level 3, hal ini ditunjukkan dengan nilai rata 
rata yang diperoleh dari mahasiswa kategori tersebut yang menunjukkan angka 
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2.6. Jadi dapat disimpulkan bahwa kualitas tulisan akademik dalam hal 
penggunaan bahasa (language use) berada pada tingkatan Good to Average 
atau dengan penggunaan bahasa yang  relatif bagus. Dalam penulisan essay, 
kalimat mereka efektif namun hanya menunjukkan konstruksi yang simpel 
(simple construction). Kualitas tulisan akademik mereka dalam kategori ini 
juga masih terdapat beberapa masalah ketika menggunakan  complex 
construction. Disamping itu masih terdapat beberapa kesalahan tentang 
agreement, tenses, numbers, word order/function , articles, pronouns dan 
prepositions, namun maknanya masih jelas. 
Dalam hal mekanisme (mechanics), diperoleh hasil yang bervariasi. Dari 
keseluruhan jumlah mahasiswa dengan kategori medium learner, 19 mahasiswa 
berada dilevel 3, sedangkan 5 mahasiswa berada di level 2. Mayoritas 
mahasiswa pada kategori tersebut berada pada level 3. Sedangkan minoritas 
berada pada level 2. Pada bagian mechanics, rata rata mahasiswa mendekati 
level 3, hal ini ditunjukkan dengan nilai rata rata yang diperoleh dari 
mahasiswa kategori tersebut yang menunjukkan angka 2.8. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa dalam kualitas tulisan akademik dalam hal mekanisme 
(mechanics) berada pada tingkatan Good to Average atau dengan mekanisme 
yang bagus.  
3. Pola retorika yang digunakan oleh mahasiswa kategori Pembelajar lambat (slow 
learner) dalam argumentative essay academic writing berhubungan dengan kualitas 
tulisan akademik secara keseluruhan. 
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3. 1. Data pola retorika yang digunakan oleh mahasiswa kategori Pembelajar lambat 
(slow learner) dalam argumentative essay academic writing berhubungan dengan 
kualitas tulisan akademik secara keseluruhan. 
Kategori Slow Learner 
No 
DATA 
 
SCORE  
(based on 
rethorical 
pattern) 
LEVEL 
(based on Jacob’s ESL 
Composition Profile) 
Participant Judul Essay 
co
n
te
n
t 
o
rg
an
iz
at
io
n
 
v
o
ca
b
u
la
ry
 
L
an
g
u
ag
e 
u
se
 
m
ec
h
an
ic
s 
1 
Putri Yushina 
Ami 
Is uniform 
important? 
2 4 3 3 2 
2 
 
2 Sunaryo 
Should children 
go to school 
from a younger 
age? 
4 2 3 2 3 3 
3 
Fitri Ima 
Tadzkiroh 
Should giving 
punishment in 
teaching learning 
process 
4 3 3 3 3 3 
4 
Nida Zahro 
Maghfiroh 
Should parents 
have more active 
role in the 
education of the 
children? 
2 3 3 2 4 3 
5 
Anang 
Wijayanto 
Should the title 
of thesis on 
english 
department ony 
based on 
teaching? 
4 3 3 2 3 3 
6 
Fiqhiah 
Aminatun Nasa  
Should school 
children be 
required to learn 
a second even 
5 3 3 3 3 3 
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third language 
from a young 
learners 
7 
Mareeyah 
Aleemasa 
Should schools 
abolish exam 
and testing? 
4 3 3 2 3 2 
8 Sunainah Sareh 
Should parents 
have a more 
active role in the 
education of 
children? 
3 3 3 2 2 3 
9 
Yuliana Wulan 
Sari 
The important of 
mozart music in 
the classroom 
4 4 3 3 3 3 
10 
Nur Rohmah 
Sholikah 
Should ospek be 
banned? 
2 3 3 2 2 3 
11 Gini 
The important of 
teaching 
grammar in 
english for 
students 
2 3 3 2 2 3 
12 
Raditya Harya 
Saputra 
Giving reward to 
motivate young 
learners in 
English 
5 3 3 2 3 3 
13 Anis tri untari 
The advantages 
of using picture 
narrating in 
teaching english 
to Young 
learners 
4 3 3 3 2 3 
14 
Annisa lina 
syarifah 
Advantages of 
homeschooling 
4 3 3 3 2 3 
15 
Via salamah 
mursidi 
Speaking 
activity is more 
effective in 
managing 
english class 
than writing 
activity 
4 4 3 3 3 2 
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16 Shahyu amalia 
The bad effect of 
bbm for 
student’s 
achievement 
5 3 3 3 3 3 
17 Rosyida alfianti 
The bad effect of 
adult television 
programm for 
children 
5 3 3 3 2 3 
18 Raras A P 
Picture 
describing more 
effective than 
reporting 
6 4 3 2 3 2 
19 Siti musthoriyah 
Should students 
in senior high 
school wear 
uniform? 
6 3 3 3 3 3 
20 Nanda aldila sari 
The advantages 
of studying 
abroad 
6 3 3 3 3 3 
21 Nanis diah Y 
The advantages 
of english 
commercial 
textbook in 
english teaching 
learning in 
vocational 
school 
6 3 3 3 3 3 
22 Nanang istanto 
Dictation is the 
best way to 
increase 
listening skills 
5 3 3 3 2 3 
23 Endah kurtianti 
Indonesia 
qualification 
network (KKNI) 
is appropriate 
with indonesia 
needs to face 
ASEAN 
Economic 
community 
6 3 3 3 3 3 
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24 Lina kurniawati 
Should children 
go to school 
from 4 – 5 years 
old 
4 3 3 3 3 3 
25 
Diah 
kusumaningrum 
Should teacher 
profession 
education used 
by the graduate 
students of 
education 
department to be 
teacher 
5 3 3 3 2 3 
26 
Maya afrilia 
ernanda 
Moral education 
should be main 
subject in the 
school 
5 3 3 3 3 3 
27 
Maulida 
awaliyya 
rohmatin 
Should students 
are late give a 
punishment 
5 3 3 3 3 3 
28 
Annisa aulia 
rohmah 
Kindergarten 
students’ should 
not be taught to 
read, write, and 
count directly  
5 3 3 3 3 2 
29 
Ayu sekar 
Wulandari 
The instrumental 
motivation has 
biggest influence 
towards EFL 
learners in the 
classroom 
4 3 3 3 3 3 
30 
Anies 
prastyaningsih 
International 
school is always 
good for 
students or not? 
3 3 3 3 3 2 
31 Meylana Saputri 
Sarjana 
Mendidik di 
daerah 
Terdepan, 
terluar, 
tertinggal 
4 4 3 2 3 3 
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(SM3T)  progam 
is good to 
teachers’ 
professionalism 
32 Rani untari 
Should the girl 
in english 
departement of 
IAIN surakarta 
wear skirt? 
4 3 3 3 3 3 
33 
Linda Eka 
Wijayanti 
Should Teacher 
Certification 
Given to Young 
Teachers? 
4 3 3 3 3 3 
34 DikaHayuFerilia 
Speaking Is the 
Most Important 
Language Skill 
for Students 
4 3 3 3 3 2 
35 
Endang 
purwanti 
Should the 
school canteen 
sell cigarette? 
4 3 3 2 3 3 
36 
Endah 
Puspitasari 
Should students 
in english 
department 
improve their 
vocabulary using 
song? 
4 4 3 3 2 3 
37 Aini Fitriyah 
Should school 
children go to 
school from a 
younger age? 
4 3 3 3 3 3 
38 
Nuraini 
Langsari 
Should all 
children be able 
to go to 
preschool? 
3 4 3 2 2 3 
39 
Ismah Nur 
Khasanah 
Is online 
education more 
effective than 
traditonal 
education? 
4 3 3 3 3 3 
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40 Dita putri okta  
English language 
subject should 
not be abolished 
in primary 
school in 
curriculum 2013 
4 4 3 3 2 3 
    127 120 108 109 113 
    3.2 3.0 2.7 2.7 2.8 
 
3. 2. Analisis pola retorika yang digunakan oleh mahasiswa kategori Pembelajar 
lambat (slow learner) dalam argumentative essay academic writing 
berhubungan dengan kualitas tulisan akademik secara keseluruhan. 
Berdasarkan data tersebut, diperoleh 40 mahasiswa kategori slow learner. 
Dalam kategori tersebut, mahasiswa yang diambil merupakan mahasiswa 
dengan skor 2 sampai dengan  5. Kualitas tulisan akademik secara keseluruhan 
dianalisis dengan menggunakan ESL composition profile oleh Jacob yang 
meliputi isi (content), organisasi (organization), kosakata (vocabulary),  
penggunaan bahasa (language use) dan mekanisme (mechanics).  
Penilaian dilakukan secara analitik menggunakan rubrik ESL composition 
profile tersebut. Hasil penilaian yang berupa skor kemudian dikelompokkan ke 
dalam 4 level.  Adapun ke empat level tersebut adalah: 
Level 1 VERY POOR 
Level 2 FAIR TO POOR 
Level 3 GOOD TO AVERAGE 
Level 4 EXCELLENT TO VERY GOOD 
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Dalam hal isi tulisan (contents), diperoleh hasil yang bervariasi. Dari 
keseluruhan jumlah mahasiswa dengan kategori slow  learner, 8 mahasiswa 
berada dilevel 4, 31 mahasiswa berada di level 3 dan hanya 1 mahasiswa 
berada di level 2. Mayoritas mahasiswa pada kategori tersebut berada pada 
level 3. Sedangkan minoritas berada pada level 2. Pada bagian content, rata 
rata mahasiswa di level 3, hal ini ditunjukkan dengan nilai rata rata yang 
diperoleh dari mahasiswa kategori tersebut yang menunjukkan angka 3.2. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa dalam kualitas tulisan akademik dalam hal isi tulisan 
(contents) berada pada tingkatan Good to Average atau dengan isi tulisan yang 
bagus.   
Dalam hal organisasi (organization), diperoleh hasil yang sama. Dari 
keseluruhan jumlah mahasiswa dengan kategori slow learner, 40 mahasiswa 
ditunjukkan dengan nilai rata rata yang diperoleh dari mahasiswa kategori 
tersebut yang menunjukkan angka 3. Jadi dapat disimpulkan bahwa kualitas 
tulisan akademik dalam hal organisasi (organization), berada pada tingkatan 
Good to Average atau dengan isi tulisan yang bagus. Hal tersebut terjadi 
karena orgaisasi tulisan  mereka kadang-kadang berubah.  Tulisan masih 
bertautan dengan analogi/ logis namun peruntunan/ sequencing tidak lengkap.    
 
Dalam hal kosa kata (vocabulary), diperoleh hasil yang bervariasi. Dari 
keseluruhan jumlah mahasiswa dengan kategori slow  learner, 28 mahasiswa 
berada di level 3, sedangkan 12 mahasiswa berada di level 2. Mayoritas 
mahasiswa pada kategori tersebut berada pada level 3. Sedangkan minoritas 
 xcvi 
 
berada pada level 2. Pada bagian kosa kata (vocabulary), rata rata mahasiswa 
mendekati level 3, hal ini ditunjukkan dengan nilai rata rata yang diperoleh dari 
mahasiswa kategori tersebut yang menunjukkan angka 2.7. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa kualitas tulisan akademik dalam hal kosa kata (vocabulary)  
berada pada tingkatan Good to Average atau dengan isi tulisan yang bagus. Hal 
tersebut tentunya didukung oleh penguasaan kosa kata (vocabulary) yang  
bagus  dan pemilihan kata yang rata rata tepat sesuai dengan konten tulisan 
maupun ide yang dituangkan ke dalam essai tersebut.     
Dalam hal penggunaan bahasa (language use), diperoleh hasil yang sama. Dari 
keseluruhan jumlah mahasiswa dengan kategori medium learner, terdapat 1  
mahasiswa berada dilevel 4,  27  mahasiswa berada dilevel 3, sedangkan 12 
mahasiswa berada di level 2. Mayoritas mahasiswa pada kategori tersebut 
berada pada level 3. Sedangkan minoritas berada pada level 4. Pada bagian 
penggunaan bahasa (language use),, rata rata mahasiswa mendekati level 3, hal 
ini ditunjukkan dengan nilai rata rata yang diperoleh dari mahasiswa kategori 
tersebut yang menunjukkan angka 2.7. Jadi dapat disimpulkan bahwa kualitas 
tulisan akademik dalam hal penggunaan bahasa (language use) berada pada 
tingkatan Good to Average atau dengan penggunaan bahasa yang  relatif bagus. 
Dalam penulisan essay, kalimat mereka efektif namun hanya menunjukkan 
konstruksi yang simpel (simple construction). Kualitas tulisan akademik 
mereka dalam kategori ini juga masih terdapat beberapa masalah ketika 
menggunakan  complex construction. Disamping itu masih terdapat beberapa 
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kesalahan tentang agreement, tenses, numbers, word order/function , articles, 
pronouns dan prepositions, namun maknanya masih jelas. 
Dalam hal mekanisme (mechanics), diperoleh hasil yang bervariasi. Dari 
keseluruhan jumlah mahasiswa dengan kategori medium learner, 33 mahasiswa 
berada dilevel 3, sedangkan 7 mahasiswa berada di level 2. Mayoritas 
mahasiswa pada kategori tersebut berada pada level 3. Sedangkan minoritas 
berada pada level 2. Pada bagian mechanics, rata rata mahasiswa mendekati 
level 3, hal ini ditunjukkan dengan nilai rata rata yang diperoleh dari 
mahasiswa kategori tersebut yang menunjukkan angka 2.8. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa dalam kualitas tulisan akademik dalam hal mekanisme 
(mechanics) berada pada tingkatan Good to Average atau dengan mekanisme 
yang bagus.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Simpulan  
1. Simpulan  Pola Retorika Yang Digunakan Mahasiswa Dalam Argumentative 
Essay Academic Writing Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris Semester VI 
Tahun Akademik 2015/2016. 
Kemampuan menulis bagi mahasiswa sebagai salah satu keterampilan 
berbahasa merupakan kegiatan yang produktif dan ekspresif yang harus 
ditingkatkan  kualitasnya. Menulis juga merupakan kegiatan komunikasi tidak 
langsung serta merupakan gabungan dari proses dan hasil. Maksudnya proses 
itu mengacu pada tindakan, pengumpulan ide atau gagasan dan mengolah 
gagasan tersebut sampai terlihat di dalam gaya bahasa yang halus dan dapat 
dipahami untuk para pembaca. 
Terdapat Terdapat 7 pola retorik untuk menunjukkan bentuk argumentative 
essay. Ketujuh pola tersebut adalah TS (Thesis Statement), RE (Reservation), 
BI (background Information), RA (Rational Appeal), AA (Affective Appeal), 
CC (Conclusion), and HT (Hesitation). Ketujuh pola tersebut sangat penting 
untuk menunjukkan kualitas karangan argumentative dengan baik.  
Dari data yang sudah diinterpretasikan, diperoleh bahwa kebanyakan partisipan 
masih  belum menghasilkan esai yang koheren dan pola retorika yang baik. 
Ide- ide   yang   dijabarkan   dalam esainya masih belum terstruktur dengan 
runut dan logis. Dalam esai-esai tersebut tergambar bahwa mahasiswa masih 
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mengalami kesulitan untuk mencapai kelengkapan tujuh pola retorika tersebut 
serta dalam menggunakan fitur-fitur kohesi sehingga fitur yang digunakan 
masih sangat terbatas. Hal ini mengakibatkan pengorganisasian ide atau 
argumen mereka kurang runut dan comprehensif. 
Mayoritas mahasiswa hanya memahami bahwa struktur menulis essai  hanya 
terdiri dari Background information dan conclusion. Mereka belum begitu 
detail menyertakan Thesis statement yang merupakan inti dari argumentative 
essay writing. Banyak partisipan yang tidak menunjukkan thesis statement, 
karena sebagian menganggap bahwa bagian tersebut sudah termasuk dalam 
bakground information.  Penggunaan Hesitation yang merupakan kalimat  
untuk mempertahankan/ membalas argumen yang berbeda, dari argumen yang 
mereka yakini (counter arguments) menunjukkan jumlah  yang paling sedikit 
dari jumlah keseluruhan Pola retorika yang digunakan mahasiswa dalam 
argumentative essay academic writing. 
2. Simpulan  Perbandingan model pola retorika yang digunakan oleh mahasiswa 
kategori fast learner, medium learner, and slow learner   
Mahasiswa kategori fast learner merupakan pembelajar yang cepat menentukan 
ide, membuat pernyataan dalam kalimat yang menjelaskan sikap penulis dan 
membatasi pembahasan, yg dinyatakan dalam satu kalimat. Partisipan 
mengetahui secara mendalam hakikat menulis yang merupakan rangkaian 
proses berpikir. Sedangkan proses berpikir berkaitan erat dengan kegiatan 
penalaran. Penalaran yang baik dapat menghasilkan tulisan yang baik pula, 
bahkan tanpa penalaran tidak akan ada pengetahuan yang benar. Dalam 
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kategori fast learner  hanya terdapat 16 mahasiswa dari 80 mahasiswa yang 
diteliti. Jadi dapat disimpulkan bahwa hanya 20% mahasiswa yang merupakan 
mahasiswa kategori pembelajar cepat. Hal ini disebabkan karena mereka belum 
menguasai konsep pola 7 retorika tersebut secara komprehensif. Hal yang tak 
kalah penting adalah mereka jaang berlatih untuk menulis. Karena menulis 
belum merupakan kebutuhan pokok secara terus menerus, serta hanya 
dilaksanakan untuk memenuhi tugas mata kuliah writing. 
Mahasiswa kategori medium learner membutuhkan waktu lebih untuk 
menguasai topik yang akan digunakan dan  berusaha menampilkan pola retorik 
yang lengkap. Penentuan kategori medium learner (normal) didasarkan pada 
kelengkapan 4 pola retorika yang utama berupa TS (Thesis Statement), RA 
(Rational Appeal), AA (Affective Appeal) dan CC (Conclusion). Keempat 
kelengkapan tersebut dianggap penting karena merujuk ke pola retorika umum 
dari sebuah essay argumentatif.  Dalam kategori ini hanya terdapat 24 
mahasiswa dari 80 mahasiswa yang diteliti atau sejumlah 30% saja. Mereka 
tidak  menampilkan  BI (background Information), RE (Reservation), dan HT 
(Hesitation) yang mana tiga pola tersebut sangat mendukung kelengkapan 
argumentative essay writing. 
Penentuan kategori slow learner (normal) didasarkan pada kelengkapan 3 pola 
retorika yang utama dan digunakan partisipan dalam membuat argumentative 
essay writing. Ketiga kelengkapan tersebut berupa TS (Thesis Statement), RA 
(Rational Appeal) dan AA (Affective Appeal). Ketiga kelengkapan tersebut 
penting karena merujuk ke pola retorika umum dari sebuah essay argumentatif. 
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Penentuan kategori  juga didasarkan pada jumlah pola retorika yang digunakan. 
Dalam kategori terdapat 40 mahasiswa dari 80 mahasiswa yang diteliti atau 
sejumlah 50%. Partisipan tidak menampilkan conclusion dari essay 
argumentatif mereka tersebut, dimana bagian tersebut sangat penting untuk 
menjelaskan pernyataan akhir dari penulis yang mereka yakini dan bersifat 
membujuk pembaca untuk mengikuti apa yang diyakini penulis setelah 
menampilkan fakta/ data pendukung sebelumnya. 
3. Simpulan  Pola retorika yang digunakan mahasiswa kategori fast learner, 
medium learner, and slow learner dalam argumentative essay academic writing 
berhubungan dengan kualitas tulisan akademik secara keseluruhan 
Kualitas tulisan akademik secara keseluruhan dilakukan menggunakan  
penilaian analitik rubrik ESL composition profile oleh Jacob yang meliputi isi 
(content), organisasi (organization), kosakata (vocabulary),  penggunaan 
bahasa (language use) dan mekanisme (mechanics). Penilaian tersebut. Hasil 
penilaian yang berupa skor kemudian dikelompokkan ke dalam 4 level. 
Kualitas tulisan akademik secara keseluruhan untuk mahasiswa kategori fast 
learner menonjol dalam bagian kosa kata (vocabulary)  dengan mayoritas 
berada pada level 4 (level excellent to very good) dan rata rata berada di level 3 
dibagian selain Vocabulary. Hal yang sama (dalam bagian kosa kata) juga 
terjadi untuk mahasiswa kategori medium learner dengan level rata rata 
mendekati 4. Sedangkan untuk mahasiswa kategori slow learner menonjol 
dalam bagian kualitas isi  (content)  dengan mayoritas berada pada level 3. 
Mereka hanya menuangkan ide secara masif namun tidak memperhatikan 
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bagian yang lain seperti penggunaan bahasa, punctuation, bahkan beberapa 
temuan bermasalah dengan grammar (tata bahasa). Dalam hal penggunaan kosa 
kata, partisipan sangat lemah dalam menampilkan kosa kata baru, mereka 
hanya menggunakan kosa kata yang umum dan terkadang  tidak sesuai dengan 
konteks yang dijelaskan.  
B. Saran-saran 
Diharapkan hasil penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengajaran 
writing di jurusan pendidikan bahasa inggris IAIN Surakarta secara khusus dan 
bagi PTAIN yang lain secara luas. Disamping itu akan mengubah pola pikir 
tentang strategi penggunaan argumentative dan  memberikan gambaran bagi 
para pengajar dalam menerapkan metode pembelajaran yang lebih efektif dan 
menyenangkan, lebih bervariasi dalam mengajar sehingga mahasiswa bisa 
lebih antusias dan aktif dalam belajar. 
Penelitian ini juga dapat memberikan sumbangan terhadap contents/ 
syllabus untuk memperbaiki kualitas pengajaran mata kuliah Journal Article 
Writing, Academic Essay Writing dan basic writing  dengan menekankan 
pemahaman intensif pada argumentative essay writing dengan mengenalkan 
ketujuh pola retorika tersebut. 
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